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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATINDANSINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1.  Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak tidakdilambangkan
dilambangkan
- Ba b Be
< Ta t Te
& Sa $ es(dengantitikdiatas)
z Jim i Je
C ha h ha(dengantitikdi bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet(dengantitikdi atas)
B Ra R er
3 Zai z zet
o Sin S es
8" Syin Sy esdanye
) sad $ es(dengantitikdibawah)
o= dad d de(dengantitikdi bawah)

Vi




L ta t te(dengantitikdibawah)

L z7a z zet(dengantitikdi bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrofterbalik
d gain G ge

< Fa F ef

S Qaf Q qi

4 Kaf K ka

dJ Lam L El

? mim M em

O Nun N en

3 wau w we

o Ha H ha

. hamzah ’ apostrof

s Ya Y ye

Hamzah(=)yangterletakdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberi
tandaapapun.Jikaiaterletakditengahataudiakhir,makaditulisdengantanda(®).
2. Vokal

VokalbahasaArab,sepertivokalbahasalndonesia,terdiriatasvokaltunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

VokaltuggalbahasaArabyanglambangnyaberupatandaatauharakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

’ fathah A a
| kasrah | i
V dammah U u

VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabunganantara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathahdan ya’ ai adan i
K] fathahdan wau au adan u
Contoh
ST kaifa
J 3-55?5 haula
3. Maddah

Maddahatauvokalpanjangyanglambangnyaberupaharakatdanhuruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakatdan Nama Hurufdan Nama
Huruf Tanda
). Jes... fathahdan alifatau ya’ A adan garisdi atas
s kasrahdanya’ I idan garisdi atas
5 dammahdanwau U udan garisdi atas
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Contoh:

Sl

mata

=o0ram

a Jéod

qila
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu: ta’ marbitahyang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah,dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitahyang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaankedua kata itu terpisah, maka za’
marbitahituditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

30350 8L ¢ raudah al-atfal
AJAal: al-madinahal-fadilah SA0;
al-hikmah

1. Syaddah(Tasydid)

SyaddahataurasydidyangdalamsistemtulisanArabdilambangkandengan
sebuahtanda tasydid (© ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:



scrabbana

najjaind
d*-“ &oral- haqq
<551 nu “ima

s 85 ‘aduww
un

Jikahurufsber-tasydiddiakhirsebuahkatadandidahuluiolehhuruf
kasrah(cs<:)makaiaditransliterasisepertihurufmaddahmenjadii. Contoh:

w

Sledi ‘Ali(bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

2. Kata Sandang
KatasandangdalamsistemtulisanArabdilambangkandenganhurufdi(alif lam

ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika iadiikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata Sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
Contoh:
oeali?s 1 al-syams (bukan asy-syamsu) a5
: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 4i.d:al-
falsafah
L6:al-biladu

3. Hamzah



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzahyangterletakditengahdanakhirkata.Namun,bilahamzahterletakdiawal kata,
ia tidak dilambangkan,karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
8] ;}ﬁizf} ‘ta’ muriina
& si%:al-nau

o -
B

ak";u-::ﬂf:z o

syai’un

4. PenulisanKataArabyangLazimDigunakandalamBahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademiktertentu,tidaklagiditulismenurutcaratransliterasidiatas.Misalnya,kata al-
Qur’an(darial-Qur’an),alhamdulillah,danmunagasyah.Namun,bilakata-kata
tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnahgablal-tadwin
5. Lafzal-Jalalah(4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar danhuruf lainnya
Xi



atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
didimullahallu billah

Adapunta 'marbutahdiakhirkatayangdisandarkankepadalafzal-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

)

Ao dohea i humfirahmatillah
6. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya,digunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiri(orang,tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
makahurufAdarikatasandangtersebutmenggunakanhurufkapital(Al-).
Ketentuanyang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,

DP, CDK, dan DR). Contoh:

WamaMuhammadunillarasiul
Innaawwalabaitinwudi ‘alinnasilallazi biBakkatamubarakan
SyahruRamadanal-laziunzilafthal-Qur’an Nasir

al-Din al-Tust
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AbuNasral-Farabr

Al-Gazalr

Al-Mungizminal-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan A4bi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, makakedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad
Ibnu)NasrHamidAbiiZaid,ditulismenjadi: AbiiZaid,NasrHamid (bukan:
Zaid, Nasr HamidAbu)

B. Daftar Singkatan

Swit.

Saw.

a.s.

SM

Beberapasingkatanyang dibakukanadalah:

subhanahii wa ta ‘ala
sallallahu ‘alaihiwa sallam
‘alaihial-salam

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahirtahun(untukorangyangmasihhidup saja)
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QS... ... 4

HR

Wafattahun
QSal-Baqarah/2:4atau QSAli‘Imran/3:4

Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama: Silkiah

NIM: 20256119051

ProgramStudi:Hukum Ekonomi Syariah

Judul :AnalisisTerhadapPelaksanaanProfitAndLossPadaAkad
Mudharabah Di BSI KCP Majene

Bank Syariah Indonesia adalah Bank yang memiliki salah produk pada
profitandlossyangsesuaiketentuanumumpadasistemmudharabahsertaprinsip-
prinsip ekonomi syariah. Terdapat beberapa rumusan masalah yang akan diteliti
yaitu, bagaimana pelaksanaan profit and loss pada akad mudharabah di BSI KCP
Majene dan bagaimana penerapan sistem bagi hasil profit and loss pada akad
mudharabah di BSI KCP Majene.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang juga dapat dianggap
sebagaipendekatankomprehensifuntukpenelitiankualitatif, lokasipenelitianpada
BSI KCP Majene. Data yang diperoleh berasal dari beberapa narasumber yaitu,
BranchOperationsdanServiceManager,StaffCSdanNasabahsertamenggunakan
pendekatan normatif dan yuridis.

HasilpenelitianinimembahasmengenaipelaksanaanprofitandlossdiBSI KCP
Majene dalam sistem mudharabah, yang termasuk dalam produk profit and loss
pada akad mudharabah adalah tabungan.Tabungan terbagi dua jenis vyaitu
tabungan wadiah dan mudharabah, secara umum persyaratan pada tabungan
mudharabah yaitu ktp dan uang yang akan ditabung. Penerapan bagi hasil dalam
profitandlosspadaakadmudharabahyaitudengan20%yangakandiperolehsetiap bulan
dengan jumlah nilai keuntungan tidak menentu tergantung sebesar jumlah
nilaitabungansaldonasabahsemakinbanyak isi  saldomakasemakinbanyaknilai
keuntungan diperoleh. Jika dalam pelaksanaan profit and loss terhadap kerugian,
makapihakBankakantetapmengutamakankeuntungannasabahwalaupundengan
jumlah yang kecil, Pemotongan administrasi akan dilakukan setiap akhir bulan
dengan jumlah Rp. 10.000 sebesar dan sekecil apapun jumlah nilai saldo nasabah.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa hendaknya nasabah profit and
loss BSI KCP Majene tetap memperhatikan aturan — aturan dalam bermuamalah.
Sertatetap memberikan penjelasan kepadasetiap nasabah dalam pelaksanaan bagi
hasilnya agar terhadap kejelasan antara pihak Bank dan Nasabah.

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor keuangan mempunyai kontribusi penting bagian dalam memotivasi
perkembangan ekonomi suatu bidang, yaitu seperti penggerak perkembangan sektor
riil. Halyangbisadilihatdarikeuangan,yaituperbankanbagiandalammengerahkan saham
yang dimilikinya. Semakin tinggi kemampuan bankdalam menyalurkan pembiayaan,
maka akan semakin tinggi pula usaha-usaha baru yang didirikan oleh masyarakat.
Jangka panjangnya masyarakat akan mampu menghidupi diri  mereka
sendiritanpaketergantungandaripihaklain.Olehkarenaituperputaranbankmenjadi tolak
ukur Kkeberhasilan suatu bidang. Semakin besar kontribusi perbankandalam
mengendalikan negara maka semakin meningkat pula negara itu.*

PerbankanSyariahberdirisejakzamanRasulullahSaw.Dalamsejarahekonomi
Islam dikatakan pembiayaan merupakan akad berdasarkan cara Islam, yang telah
menjadikebiasaanumatlslam.PerbankanyangdikenalsejakzamanNabiMuhammad
Sawseperti,memercayaisimpanan,meminjamuanguntukkepentingandankeperluan
konsumsidanbisnissertamenyimpanuang,HalinidilakukanmukasejakzamanNabi agar
Perbankan Islam bisa berkembang di lingkungan kerabat Nabi. Termasuk pada
periode bani Umayyah dan Abbasiyah. Selama dua era tersebut, Perbankan Syariah
semakin berkembang karena beragamnya mata uang yang ada pada era itu.?

Bank Syariah merupakan bagian dari sektor perbankan yang ada di Indonesia.

Banksyariahsehubungandenganperanterhadapperekonomian,melakukantugasdan

!Malem Dhiwa, Pembiayaan Profit & Loss Sharing Pada Bank Syariah (Analisis
Pandangan Praktisi Perbankan Syariah Di Aceh), Journal Of Economics, Vol 1, No 1, ( Aceh,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020), h.2.

2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam “Analisis Figih dan Keuangan”, (Depok, PT Raja Grafindo
Persada, 2017), h. 20.



tanggung jawab perbankan sebagai alternatifsumberdanainvestasi. Dengan lahirnya
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah merupakan bukti
pengakuan pemerintah bahwa pengaturan mengenai perbankan syariah yang selama
ini belum diatur secara spesifik. Seiring dengan tingginya kebutuhan akan
lembagakeuanganberbasissyariah,makaundang-undangperbankansyariahlahirsecara
spesifikmengaturmekanismeperbankandenganprinsipsyariahbekerjadilndonesia.
DalamhaliniMajelisUlamalndonesia(MUI)yangsecaraaktifmemberikan  fatwa-fatwa
hukum  terkait aktivitas muamalah umat. Fatwa-fatwa hukum MUI
adakalanyabersumberdariDewanSyariahNasionalyangmemangbertugassecarakhusus
mendampingi industri perbankan syariah maupun dari MUI sendiri secara langsung
sebagai jawaban atas berbagai persoalan umat. Dalam pasal 3 undang-undang No. 21
Tahun 2008 disebutkan bahwa perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunannasionaldalamrangkameningkatkankeadilan,kebersamaan,danpemerata
ankesejahteraanrakyat.Daritujuaninisemestinyalahirnyaperbankan
syariahdilndonesiasetidaknyadapatmewujudkanpemerataankesejahteraanmelalui
kegiatanpenyaluranpembiayaanyangsesuaidenganprinsip-prinsipsyariahdalam

operasionalnya.®

Fungsi dari keberadaan bank syariah yaitu sebagai pihak yang menyediakan
pemberianfasilitaskeuanganmelaluiupayainstrumenkeuanganyangsejalandengan
norma dan ketentuan syariah. Jika dilihat dari sisi penggunanya yang aktif dalam
mengembangkan sosio-ekonomis dari sejumlah negara Islam, bank syariah dengan
konvensional memiliki sejumlah perbedaan. Tujuan dari bank syariah yaitu tidak

hanyadilandasi padaprofityangmaksimal layaknyadisistemperbankankonvensional

3MalemDhiwa,PembiayaanProfit&LossSharingPadaBankSyariah(AnalisisPandangan Praktisi
Perbankan Syariah Di Aceh), Journal Of Economics, Vol 1, No 1, h.2.



melaluibunga,namunbanksyariahmemberikansejumlahprofitsosio-ekonomisbagi
sejumlah nasabah Muslim.*

Produkpembiayaanyangdiberikanolehbanksyariahtidakhanyauntukmuslim,
tetapijugauntukorangnon-muslim,yangberartibahwabanksyariahmelayaniuntuk
semuamasyarakat.Dengankatalain,pelanggannon-muslimjugaberpartisipasidalam
industri perbankan syariah nasional, termasuk dalam kegiatan pembiayaan. Untuk
mencapai ke arah tersebut dan sesuai dengan paradigma pengaturan perbankan
modern,Bankindonesiamendorongdiberlakukannyasistempengaturanyangberbasis
insentif. Tujuan akhir dari paradigma ini adalah self-regulatory banking sistem, yang
meniscayakan kemandirian bank syariah dalam mengatur sendiri kelembagaannya. °

Sementara itu, pada sasaran efisiensi operasi dan daya saing, Bank Indonesia
mendorong terciptanya pemain berskalaglobal dan berdaya saing internasional
melalui konsistensi dalam mendorong efisiensi operasi. Pada aspek kestabilan sistem
dan kemanfaatan bagi perekonomian, pada tahap terakhir ini Bank Indonesia
mendorong  perbankan  syariah  untuk  mewujudkan  konsep  operasi
perbankan/keuangan syariah yang terintegrasi (kaah). Sistem ini diharapkan dapat
menggunakan sumber-sumber dana yang diatur dalam syariah dan sekaligus
menggunakannya sesuai dengan syariah serta amanah (konsep safety net) dalam
pelaksanaan operasinya.®

Profit and loss sharing adalah sistem kerjasama antara pemodal dan pengelola
modal dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi. Dalam arti sistem ini, jika usaha

mendapatkeuntungan,keuntungantersebutakandibagikeduapihaksesuainisbah

“TessaSintyaSari,Skripsi:AnalisisTerhadapMekanismePembiayaanMikroDenganAkad
Murabahah Di Bank Syariah, (Batam, Universitas Putera Batam, 2023), h.5.

>Muhammad Rijalus Sholihin Dkk, Analisis Penerapan Dan Sistem Bagi Hasil Akad
MudharabhDalamAkuntansiSyariah,JurnallimuManajemen,Volume3,Nomorl,(Jember,STAI Al
Qodiri Jember, 2019), h.48.

Putri Ayu Dhea DKk, Indikasi Moral Hazard Dan Strategi Mitigasi Risiko Dalam
Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, Journal Of Islamics Accounting
And Finance, Volume 2, Nomor 1, (Malang, Universitas Negeri Malang, 2022), h.11.



kesepakatandi awal perjanjiandan begitupula bilausahamengalamikerugian,maka
kerugian tersebut akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing. Kontrak
profitandlosssharingadalahsebuahperjanjiankontrakantaraduabelahpihakdimana
masing-masing  pihakmengumpulkansumberkeuangan, menginvestasikannyadalam
beberapa proyek dan kemudian saling berbagi keuntungan dan kerugian.’

Bank Syariah Indonesia KCP Majene merupakan lembaga perbankan syariah
yang memberikan beberapa produk pembiayaan, salah satunya adalah profit and loss
sharing. Konsep yang dipakai sebagian besar berdasarkan mudharabah (pembagian
keuntungan) dan musyarakah. Namun, praktik perbankan syariah di Indonesia masih
terjadi perdebatan dikalangan masyarakat tentang kesyariahan dari bank syariah.
Selama ini masyarakat menilai bahwa bank syariah masih sama dengan bank
konvensional.Paradigmamasyarakatsaatini,perbedaanbankkonvensionaldanbank
syariah hanya sebatas perubahan terminologi (misalnya, mengganti kata margin atau
untuk bunga baik dalam pembiayaan atau pengambilan kredit).

Mengenai profit and loss merupakan salah satu produk pada Bank Syariah
IndonesiaK CPMajene,yangdimanaBankmenerapkansistembagihasilberdasarkan
keuntungan dan kerugian. Pada Bank Syariah Indonesia KCP Majene memiliki
beberapa produk dalam profit and loss seperti, pinjaman dan tabungan. Penggunaan
akad mudharabah dalam profit and loss merupakan salah satu produk dalam bentuk
tabungan.

Produk tabungan terbagi atas dua yaitu tabungan wadiah dan tabungan
mudharabah. Tabunganmudharabahmerupakanproduksimpananyangmenggunakan
akad mudharabah serta salah satu produk profit and loss. Akad mudharabah

merupakanperjanjianataukesepakatanantarakeduabelahpihak,

’Muchlis Yahya dan Edy Yusuf Agung Gunanto, Teori Hasil (Profit And Loss Sharing)
PerbankanSyariahDalamEkonomiSyariah,JurnalDinamika EkonomiPembangunan,Volumel,
Nomor 1, (Semarang, Universitas Diponegoro Semarang, 2011), h. 4.



yaitushohibulmal(penabung/nasabah/penyedia dana) danmudharib(bank/pengelola
dana) dengan sistem bagi hasilnya dalam hal keuntungan ataupun kerugian antara
pihak Bank dan nasabah.

Nasabah merupakan penyedia dana 100% dan diberikan kepada bank untuk
dikelola. Apabila setelah pengelolaan dana tersebut mendapat keuntungan, maka
hasilnya akan dibagi sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Namun, apabila tidak
mendapatkan hasil keuntungan, maka nasabah tetap akan mendapatkan dananya
kembalisecarapenuhdanpihakbankyangmenanggungkerugiannya.Disampingitu,
tabunganjenismudharabahadalahprodukyang miripdengandepositokonvensional.
Sehingga, nasabah hanya akan mendapatkan keuntungan di akhir masa simpanan.

BankSyariah Indonesia KCP Majenedijadikansebagaiobjekpenelitiankarena
menurutpenelitimemilikibeberapahalyangperludiketahuidalamproduk profitand loss
pada penggunaan akad mudharabah. Seperti, bagaimana pelaksanaan profit and
lossdanpenerapansistembagihasilpadapenggunaanakadmudharabahdalambentuk
tabungan di Bank Syariah Indonesia KCP Majene.

Berdasarkan uraian di atas maka hal tersebut merupakan alasan yang
representatif sebagai alasan mendasar yang dapat dijadikan landasan suatu
permasalahan.Untukmelakukansuatupenelitianmakadalamhalini mencantumkan judul
“Analisis Terhadap Pelaksanaan Profit And Loss Pada Akad Mudharabah di BSI
KCP Majene”.

B. Rumusan Masalah

BerdasarkanlatarbelakangdiatasmakayangakanditelitipadaAnalisisTerhadap
Pelaksanaan Profit And Loss Sharing Pada Akad Mudharabah di BSI KCP Majene
yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan profit and loss pada akad mudharabah di BSI KCP

Majene?

2. BagaimanapenerapansistembagihasildalamprofitandlossdiBSIKCPMajene?



C. FokusPenelitiandanDeskripsi Fokus

Fokus penelitian adalah batasan inti dari pokok dimana, segala bentuk penelitian

yang akan fokus pada inti pembahasan yang dipelajari secara utuh. Fokus penelitian

digunakan sebagai batasan ruang lingkup penelitian dilakukan diluar oleh pencari.

penjelasan tentang ruang lingkup penelitian dan deskripsi penelitian yang dijelaskan

dalam bentuk di bawah ini:

Fokus Penelitian

Deskripsi Penelitian

Analisis

Merupakan penyelidikan terhadap suatu
kasus kepada peristiwa untuk
mendapatkan keadaanyang sebenarnya.
Analisis melibatkan agenda memilah,
mengurangi, membedakan,menyusupkan
danmengejarhikmahdankekerabatan

bersumber sesuatu.

Profit and loss

Profitandlossadalahsistemkerjasama

antarapemodaldanpengelolamodal




dalam menjalankan kegiatan usaha
ekonomi. Dalam sistem ini, jika usaha
mendapat keuntungan,keuntungan
tersebut akan dibagi kedua pihak sesuai
nisbahkesepakatandiawalperjanjiandan

begitu pula bila usaha mengalami
kerugian, maka keruagian tersebut akan
ditanggungbersamasesuaiporsimasing-

masing

Akad mudharabah

Mudharabah  adalah  bentuk  akad,
perjanjian atau kontrak antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan kerja sama
menjalankan suatu usaha  untuk
memperolehpendapatanataukeuntungan.
Pemilik modal dapat disebut shahibul
maal,rabbulmaal,atauproprietor.

Pengelolamodaldisebutmudharib.

D. TujuanPenelitian danKegunaanPenelitian

1. TujuanPenelitian.

a. Untukmengetahuibagaimanapelaksanaanprofitandlosspadaakad

mudharabah di BSI KCP Majene

b. Untukmengetahuibagaimana penerapansistembagihasildalamprofit and

loss di BSI KCP Majene?




2. KegunaanTeoritis.

Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk mengembanggakn ilmu dan
wawasanpengetahuantentangkinerjakerjadariprofitandlosssharingpadaakad
mudharabah pada BSI KCP Majene.

3. KegunaanPraktis.
a. BagiPeneliti.

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai
sistem pelaksanaan profit and loss sharing pada BSI KCP Majene yang
terkhusus pada penggunaan akad mudharabah.

b. Bagilnstansi.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk dijadikan bahan rujukan
yangdapatmemberikaninformasidanwawasantentangpelaksanaanprofitand
loss sharing pada BSI KCP Majene yang berfokus pada penggunaan akad
mudharabah, serta tidak hanya memberikan manfaat kepada para mahasiswa,
dosen ataupun para akademisi, tetapi juga bagi seluruh yang membacanya.
Penelitian ini termasuk sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana.

c. BagiMasyarakat.

Penelitianinisangatbermanfaatbagimasyarakatyangtidakmengetahui
tentangprofitandlosssharing,padaakhirnyaakanmengetahuikarenaadanya
informasi atau pengetahuan yang didapat dari hasil penelitian ini.

d.  BagiBankSyariah IndonesiakK CPMajene.

Penelitian tentunya dapat dijadikan bahan masukan atau bahan evaluasi
untuk dapat mengembangkan kualitas dan layanan terhadap profit and loss

lebih baik lagi.



e. BagiPenelitiBerikutnya.

Dari penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau penambahan
informasi bagi peneliti berikutnya, agar dapat menghasilkan penelitian yang
lebih bagus lagi dari yang sudah ada.

E. PenelitianTerdahuluYangRelevan.

a. MuhammadRijalusShilihin(2019).Denganjudul“AnalisisPenerapanDan
Sistem Bagi Hasil Akad Mudharabah Dalam Akuntansi Syariah”. Pada
penelitian ini membahas tentang sistem bagi hasil pada akad
mudharabah.Persamaan pada penelitian ini yaitu .membahas tentang sistem dari
bagi hasil yang menggunakan akad mudharabah dalam hukum Islam.
Sedangkantperbedaanyaadalahlebihterfokuspadaperhitungansistembagi hasil dalam
produk profi and loss serta membahasnya dalam bentuk akuntansi syariah. Seperti,
bagi hasil mudharabah dalam akuntansi serta metode yang digunakan melaui

akuntansi syariah.

b. Iza Hanifuddin. Ph.D. (2021). Dengan judul “ Analisis Profit and Loss
Sharing Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian (Studi Kasus Petani Padi di
DesaKloroganKecamatanGegerKabupatenMadiun)”.Padapenelitianini
membahas tentang penggunaan profit and loss sharing pada sistem bagi hasil
pertanian.

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah membahas
masalah pelaksanaan profit and loss sharing.Sedangkan perbedaan yang
terdapat yaitu pada penelitian ini membahas tentang profit and loss sharing
pada sistem bagi hasil dari pertanian dari para petani yang ada pada desa

klorogan, kecamatan geger, kabupaten madiun.



. Prana Prastyo Mukti (2022). Dengan judul “ Penerapan Akad Mudharabah

Terhadap Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah Indonesia KCP
Tulungagung”. Penelitian ini membahas tentang produk pembiayaan pada
BSI dalam bentuk akad mudharabah.

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini membahas tentang
penerapan akad mudharabah dalam produk Bank Syariah Indonesia KCP
Tulungagung.Sedangkan perbedaan yang terdapat adalah pada penelitian ini
tidak hanya membahas profit and loss sharing secara khusus, tetapi berfokus
untuk semua jenis produk pembiayaan pada Bank Syariah Indoesia yang

menggunakan akad mudharabah.
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BAB 11

KAJIANTEORETIS

A. Perbankan Syariah
1. PengertianBank Syariah.

Banksyariahadalahjenisbankyangmengikutikonseplslamdenganbekerja sama
dengan skema untung rugi. 12 Bank syariah pertama kali diperkenalkan di
PakistandanMalaysiasekitartahun1940.Padatahun1985,pemerintahPakistan
sepenuhnya mengganti sistem perbankan negara dengan sistem perbankan
syariah. Setelah peristiwa itu, beberapa negara mulai mendirikan bank syariah,
termasuk Indonesia.

Sistem perbankan syariah masih tergolong baru di Indonesia, meskipun
Indonesia mayoritas adalah negara muslim, baru diperkenalkan sekitar tahun
1990.PadatanggallNovember1991,PTBankMuamalatberdirinyabanksyariah
pertama di Indonesia.

Undang-undang Perbankan Syariah 21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa
bank syariah menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan terbagi
menjadiduajenisyaituBankKeuanganUmumSyariah(BPRS)danBankUmum
Syariah (BUS). Undang-undang menjadi dasar hukum Islam di Indonesia, dan
fatwa yang dikeluarkan oleh otoritas yang berwenang di bidang hukum Syariah
menjadiprinsipataudasarperbankanSyariahdilndonesia.tAdabeberapaprinsip
dasar perbankan syariah sebagai berikut:

a. Prinsip simpanan atau simpanan (al-wadi'ah), al-wadi'ah secara sederhana

dapat diartikan sebagai titipan jaminan oleh satu pihak kepada pihak lain
11



Prinsip Bagi Hasil Secara umum prinsip bagi hasil yang berlaku bagi bank
syariah adalah Mudharabah, al-Musyarakah al-Muzara'ah dan al-Musagah.
Tetapiprinsip-prinsipinipalingseringadalahmusyarakahdanmudharabah,. Al-
Muzara'ahdanAl-Musagahmerupakanpembiayaanmelaluibanksyariah.
Prinsip Bisnis Tiga jenis bisnis telah dikembangkan. Sebagai dasar
pembiayaanbankdaninvestasisyariah,yaitu:bai‘al-murabahah,baias-salam, bai
al-istishna.

Prinsip leasing dalam perbankan syariah dikenal dua jenis prinsip leasing.
Yakni Al-ljarah, Al-Muntahia Bit Tamlik. 2

PrinsipdanTujuanBank Syariah.
a. Prinsip — Prinsip Bank Syariah.
Prinsip-prinsipperbankanlslammeliputiyangberikut:

1) Asaskeadilan(adl),yaitumenempatkanyangadilpadatempatnyadan
memberikan sesuatu hanya kepada pihak yang berhak dan
memperlakukan sesuatu sesuai dengan haknya.

2) Prinsip keseimbangan (tawazun) adalah keseimbangan yang meliputi
aspekmaterialdanspiritual,aspekprivatdanpublik,sektorkeuangan dan
sektor riil, komersial dan sosial, utilitas dan keberlanjutan
keseimbangan.

3) Prinsip amal (maslahah) mencakup semua bentuk kebaikan yang
memiliki dimensi sekuler dan Ukraina, material dan spiritual, serta
dimensiindividudankolektif,danharusmemenuhitigaelemen,yaitu
ketaatan pada Syariah (halal), bermanfaat dan baik. dalam segala hal

membawa sama sekali dan tidak merugikan.

12
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4) Prinsip universalisme (alamiyah) adalah bahwa sesuatu dapat

dilakukan dan diterima dengan, dengan dan atas nama semua pihak
yang berkepentingan (stakeholders) tanpa membeda-bedakan suku,
agama,rasdangolongandalamsemangatrahmatanlilalam(rahmatan lil
alam).

. TujuanBankSyariah.
AdapunbeberapatujuandibentuknyaBankSyariahyaitu:

1) Penyelarasan kegiatan keuangan ummat dengan Muamalah Islam,
Khususnya  transaksi  perbankan, untuk  menghindari riba
atautransaksi/bisnislaindenganunsur-unsurharamdimanajenis transaksi
ini tidak hanya dilarang dalam Islam tetapi juga berdampak negatif

terhadap perekonomian hidup dari. Komunitas.

2) Menciptakan pemerataan di bidang ekonomi dengan mendistribusikan
hasil kegiatan investasi sehingga tidak terjadi
kesenjanganyanglebarantarapemilikmodaldenganpihakyang

membutuhkan.

3) Meningkatnya taraf hidup masyarakat dengan membuka lebih banyak
peluang usaha, terutama bagi masyarakat miskin, yang fokus pada

usaha produktif dan menciptakan kemandirian berwirausaha.

4) Membantu mengatasi (menurunkan garis kemiskinan) yang
biasanyamerupakan program terpenting di negaraberkembang. Upaya
perbankan syariah untuk mengentaskan kemiskinan adalah program
pendidikan nasabah yang lebih fokus pada rasa memiliki

daripadakeseluruhansiklusekonomi,sepertiprogram



pelatihanprodusendanwirausaha,pelatihanperantara,program
pendidikankonsumen,danprogrampengembanganmodalkerja.  dan
program pengembangan usaha koperasi. 3

B. TeoriProfitand Loss
1. ProfitandLoss.

Profit and loss berarti bahwa semua keuntungan dan kerugian finansial
ataubisnisditutupiataudibagibersama.Bagihasiltidakmemilikipengembalian
tetap, tetapi didasarkan pada profitabilitas awal produk. menjelaskan,
pembagianuntung,rugidanmodalidentikdenganpembagianreputasidanharta.
Prinsip pembagian keuntungan dan kerugian secara teoritis merupakan prinsip
yangidealkarenaterdapatbeberapakeuntungandankerugianyangwajar.lebih
untuk perusahaan terpisah di mana masing-masing pihak menanamkan modal
dengankesepakatanuntukberbagikeuntungandankerugian.Pembagianuntung dan
rugi atau disebut laba rugi merupakan salah satu konsep ekonomi Islam.

Profitandlossadalahjenispemahamantentangketerlibataninvestordan
manajerdalamoperasikeuangan,yangdibatasiantaralainolehsebuahkontrak.
Dalam bisnis, keuntungan dibagi antara kedua belah pihak sesuai dengan
kontrak awal, jika Anda menderita kerugian, kedua belah pihak harus
membayarnya. Kedua belah pihak menurut bagiannya masing-masing. Prinsip
ini merupakan prinsip yang paling baik dan berbeda tuntutannya terhadap
keadilandanhukumlslam.Teoriuntungrugididasarkanpadasistemyangtidak
mencerminkan keadilan dalam pembagian keuntungan dan kerugian kepada
pelaku ekonomi. Keuntungan akan dibagi secara proporsional sesuai

kesepakatanawal.Pembagiankeuntunganterjadisetelahdikurangidengan

3Siska Julian dan Nana Diana, Analisis Penerapan Sistem Bagi Hasil Akad Mudharabah
Terhadap Pembiayaan Pada BSI dan Bank BTPN Syariah, Jurnal limiah Wahana Pendidikan,
Volume 9, Nomor 4, (Karawang, Universitas Singaperbangsa Karawang, 2023), h.480.



semua kerugian yang memenuhi syarat untuk pertanggungan; jika pembagian
terjadi sebelum akhir akad, ini disebut pembagian keuntungan di muka.*

Semua terlibat dalam profit and loss, jika terdapat kerugian, dan tidak
mendapat untung. Penjelasannya jelas bahwa unsur keadilan benar-benar
diterapkan. Jika investor mendapat untung besar, sudah pasti pengelola uang
akan mendapat untung besar. Di sisi lain, jika investor mendapat untung kecil,
pengelola uang pasti juga mendapat untung kecil. Asas profit and loss sharing
bertujuanuntukmenjadialternatifbagipelakuekonomidankorporasidarisuatu
sistem yang tidak memenuhi hak untuk menjalankan perusahaan. °

Bentukkerjasamainisesuaidengankodratmanusiasebagaimakhluksosial
yang selalu bergantung pada orang lain. Terlepas dari kenyataan bahwa
kehidupan masyarakat berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup mereka,
beberapa orang memiliki keterampilan tetapi tidak memiliki modal untuk
memulai usaha produktif, sementara yang lain memiliki modal tetapi tidak
memiliki keterampilan. Oleh karena itu, diperlukan suatu tempat pertemuan
yang dapat mempertemukan keinginan para pihak. Kerja sama antara pemilik
modal dan pengusaha dalam pembagian untung rugi merupakan langkah yang
tepatsepertiyangdilakukanpada masa NabiMuhammadSAWhbekerja dengan Siti
Khadijah. Bagaimana Khadijah memberikan modal berupa barang dan
bagaimana Nabi berdagang antara Mekkah dan Syria.

2. DasarHukumProfitandLossSharing.

Sunnah Nabi yang berkaitan dengan profit and loss sharing adalah hadits

yang dikatakan Ibnu Majah Rasulullah SAW bersabda:

*lzyan Zayana, Skripsi: Analisis Profit and Loss Sharing Terhadap Sistem Bagi Hasil
Pertanian (Studi Kasus Petani Padi di Desa Klorogan Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun),
(Jawa Timur, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021), h.24.

>Nu Amirah, Skripsi: Implementasi Profit and Loss Sharing Pada Produk Pembiayaan
Mudharabah PT BTN Syariah Parepare, (Parepare, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2019),
h.27.
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Artinya:
“Nabibersabda,‘ Adatigahalyangmengandungberkah:jualbelitidak
secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.”
(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). ©

Para ulama sepakat bahwa dasar syariah berbagi untung dan rugi dapat
ditemukan di Alquran, maka allah berfirman pada QS An — Nisa 4/58

IR A0

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Terjemahanbahasa mandar:

Sitongannapuangallataalamassio’omappalambi’mana’laoditomaka
mattarima. Anna (massio’o) mappannassa atorang di rupa tau, malaao
adil.Sitongannapuangallataalamambalasmacoadisesemu.Sitonanna
puang alla taala pairrangngi na paita.’
Ayat ini menjelaskan bahwa tujuan membagi keuntungan dan kerugian
adalah untuk dirahmati oleh Allah dan mencari kekayaan yang halal untuk

keluargadandirisendiri.Berbagaiaktivitasmanusiaberusahamencarinafkah

®1zyanZayana,Skripsi:AnalisisProfitandLossSharingTerhadapSistemBagiHasil
Pertanian(StudiKasusPetaniPadidiDesaKloroganKecamatanGeger,Kabupaten Madiun),h.28.

’MuhldhamKhalidBodidkk,KoroangMala'bi.Al-Qur anTerjemahanBahasaMandardan
Indonesia, (Makassar, Direktorat Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
2019), h. 190.
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denganmelakukanperjalanan,antaralainmengangkutbarang,bekerjasama dengan
orang lain demi mendapatkan upah dan lain — lain.®

3. PembagianLaba Rugi.
Adabeberapahal penting dalam pembagian labarugi yaitu:

a. Pembagian keuntungan antara kedua belah pihak tentunya harus
proporsional dan tidak boleh langsung menguntungkan pemilik modal.
Nisbah artinya pembagian keuntungan harus sesuai dengan jumlah modal
yang disetor dan besarnya keuntungan sesuai dengan persentase yang
disepakati.

b. Pemilikmodaltidakbertanggungjawabataskerugianyangmelebihimodal
yang dialihkan.

c. Mudharib tidak bertanggung jawab atas kerugian apapun kecuali kerugian
waktu dan tenaga karena kerugian tersebut bukan karena kesalahan
Mudharib. °

4. KonsepProfitandLoss.

Adabeberapaaturandasardalampelaksanaanprofitandlossyang
perlu diketahui yaitu:

a. Adanyaijabkabul

Satu-satunya pilar dari Perjanjian Bagi Hasil adalah akseptasi (yaitu
transfer modal oleh pemilik) dan gabul (penerimaan modal dan kesepakatan
pengelolaan modal). Apabila pemilik modal dan pengelola modal telah

memberikanpersetujuannyadanmenandatanganiakad,makaakadtersebut

8Malem Dhiwa, Pembiayaan Profit and Loss Sharing Pada Bank Syariah (Analisis
Pandangan Praktisi Perbankan Syariah Di Aceh), Journal Of Sharia Economics, Vol. 1, No. 1,
(Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020), h. 11.

°Nayoko Damar Setyo Aji, Skripsi: Pengaruh Rasio Profit Loss Sharing, Capital, Adequacy
Ratio, Financing To Deposit Ratio, Biaya Pendidikan Dan Pelatihan Terhadap Non Performing
Financing (Studi Empiris Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2015-2019),
(Purwokerto, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2022), h.29.



telahmemenuhipenawarandansah.Pembagianuntungdanrugiterjadiketika para
pihak mencapai kesepakatan dan menyepakati pembagian untung dan
rugi.Kata-katayangdiaturdalamPerjanjianljabQabulhanyabergantungpada
parapihak. Hal ini mencerminkan adanyakebebasan berkontrak dalam Islam,
mirip dengan kontrak yang didasarkan pada hukum perdata Barat, karena
dalam hal ini yang terpenting adalah mencerminkan kerelaan para pihak.

b. Ada modal.

Setelah persetujuan perjanjian, 100% modal akan segera dibayarkan ke
operator secara tunai. Namun, jika kedua belah pihak sepakat dan ternyata
modal sudah ditransfer secara bertahap, maka perbedaan tahapan waktu dan
cara penyerahannya harus lengkap dan jelas. Jumlah yang harus diserahkan
harus secara jelas dan lengkap dinyatakan dalam kontrak. Hal ini untuk
menghindari perbedaan, terutama dalam penggunaan hasil usaha bersama di
masa yang akan datang.Selain milik pribadi, pengusaha juga dapat
memisahkan harta dari modal kerja, dan juga harus ada pengaturan tentang
siapa yang bertanggung jawab jika terjadi kerusakan. kerugian besar karena
paksaan atau pengabaian usaha.

c. Pembagian keuntungan.

Sebagaimanakebebasan lafadz-lafadzijab gabul tersebut di atas, tidak
ada hukum syariah tentang bagi hasil yang dapat menentukan secara akurat
besarnya bagi hasil antara pemilik modal dan pengusaha setelah tercapai
kesepakatan dalam dunia usaha setelah dilakukan perundingan. Akan tetapi
asas ini selalu dianjurkan oleh parapemilik modal dan para pelaku kehidupan
ekonomi dalam arti saling mendukung.

Para pihak akan bekerja sama tanpa menyebabkan kerusakan atau

cederapadasalahsatupihaksebagaimanadisebutkandalampasal-pasalutama
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kabelpersetujuandiatas.Namunsepertihalpermodalandiatas,kerugianyang
diakibatkan, misalnya pada perusahaan yang terkena bencana alam, maka
ditanggung oleh pemilikmodal sebagai full loss, artinya tidak ada capital loss
gain.untuk bekerja sama sedemikian rupasehingga tidak ada pihak yang atau
merasa terpaksa.

d. Penggunaandana(jenisusaha).

Dalambhalini,walaupunpemilikmodaltidakdapatmembiayaikegiatan
usaha pengusaha, namun maksud dan tujuannya harus diketahui oleh pemilik
modal dan pengusaha dapat memutuskan sendiri perusahaan mana yang
hendak didirikannya. Namun secara umum konsep dasar pengusaha banyak
digunakan oleh kongsi, waralaba, modal kerja dan usaha lainnya, sepanjang
tidak melanggar konsep Islam dan ketentuan hukum yang berlaku.°

C. ModelProfit and Loss.
Teoriprofitand lossdikembangkandalam duamodel yaitu:
1. TrustFinancing.

Model ini adalah jenis usaha patungan antara dua pihak. Pihak pertama
sebagai investor dan pihak kedua sebagai pengelola modal. Dalam usaha hasil
pertanian, penanam modalnya adalah pihak selain petani (penjual beras) dan
pengeloladananyaadalahpetani.Pembagiankeuntungan40:60,40persenuntuk
investor dan 60 persen untuk pengelola modal. Jika terjadi kerugian, investor
bertanggung jawab atas semua kerugian yang timbul. Pengelola modal
mengalamikerugianberupatenaga,idedanmanajemenyangdikeluarkandalam

menjalankan usahanya.

Willy Wadakini Almafisiyah, Skripsi: Dampak Profit Loss — Sharing Terhadap Likuiditas
bank Syariah Di Indonesia, (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2021). h.27.



2. Partnership.

Model ini merupakan joint venture antara dua pihak atau lebih untuk
menjalankan bisnis tertentu. Masing-masing pihak menanamkan modal dengan
kesepakatan antara untung dan rugi. Adapun cara penentuan bagi hasil dapat
dilakukan sebagai berikut:

a) Pembagian keuntungan ditentukan atas dasar masing-masing saham. Jika
dua orang masing-masing menyumbang setengah dari modal, bagian
keuntungannya juga 50:50.

b) Bagi hasil ditentukan berdasarkan aspek input kewirausahaan. Di bawah
sistem ini, seseorang dapat menerima bagian yang lebih besar atau lebih
kecil dari bagian keuntungan sebagai kontribusi modalnya. *

PembiayaanMudharabah
1. PembiayaanMudharabah.

Dalam literatur figih dikenal dua istilah yang berarti pemahaman.
mudharabah. Yang pertama adalah ungkapan mukalada dan yang kedua adalah
ungkapankilad.Namunkeduanyamemilikiartiyangsama.lstilahMudharabah
adalah bahasa penduduk. Hambali, Zaidi dan Qirad adalah bahasa Irak yang
digunakan terutama oleh sekolah Hanafi. Bahasa ini dituturkan oleh penduduk
Hijaz, sebagian besar dari sekolah Maliki dan Syafi'i.

Meskipun masyarakat madinah menggunakan istilah mugaradah, namun
katatersebutberasaldarikatagardhyangberartipasrah. Katamudharabahtidak
secara khusus disebutkan dalam al-qur'an maupun hadits. Al-Qur'an hanya
mengungkapkan akar kata Mudharabah yang digunakan sebanyak 58 Kali,

namuntidakpernahsecaralangsungmerujukpadaistilahMudharabah.

1 Jzyan Zayana, Skripsi: Analisis Profit and Loss Sharing Terhadap Sistem Bagi Hasil

Pertanian(StudiKasusPetaniPadidiDesaKloroganKecamatanGeger,KabupatenMediun),h.21- 23.
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Tercantumdibawahkalimatiniadalahkata-katayangdigunakanolehmayoritas ulama
figh sebagai dasar hukum mudharabah.*?

Mudharabah disebut juga dengan qiradh, yang berarti “memutuskan”. Dalam
hal ini, orang atau lembaga yang Dbertindak sebagai pemilik uang
memutuskanuntukmengeluarkanuangnyauntukdiperjualbelikandalambentuk
barangdanmemutuskansemuakeuntungankepadaduaorangyangmengadakan akad
gardh. Kegiatan usaha berbasis mudharabah banyak dilakukan pada masa jahiliyah
dimana tokoh tersebut bekerja di bidang usaha pada saat itu. Sebelum menjadi Nabi
Muhammad bekerja sebagai pedagang dan juga membuat akad Mudharabah
termasuk akad Mudharabah dengan Khadijah karena Shohibul Maal dan Muhammad
Mudhari Bina berbisnis dari Makkah sampai Syam.

Begitulah proses pengangkatan dan perubahan pada masa Nabi, ketika praktik
mudharabah yang masih berbau riba dan kezaliman harus tetap berpegang pada
aturan  syariah, agar para sahabat tidak terlibat dalam  praktik
akadmudharabah.terlibatPadaabadpertengahan,kontrakkoperasimudharabah
adalahmatarantaiekonomiutamamasyarakatuntukmengerahkansumberdaya keuangan
dan manusia serta mewujudkan tujuan komersial. Situasi ini terjadi pada Abad
Pertengahan baik di dunia barat maupun dunia Islam. Meskipun mudharabah tidak
disebutkan secara langsung baik dalam al-quran maupun sunnah, namun merupakan
praktik yang diakui dan dipraktikkan oleh umat
Islam,danbentukbisnisinitampaknyatelahadasebagaitulangpunggungbisnis di awal era

Islam.*3

2pyutri Ayu Dhea DKk, Indikasi Moral Hazard Dan Strategi Mitigasi Risiko Dalam
Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di indonesia, Journal Of Islamic Accounting
and Finance, Volume I, Nomor I, h.129-130.

BMuhammad Rijalus Sholihin Dkk, Analisis Penerapan dan Sistem Bagi Hasil Akd
Mudharabah Dalam Akuntansi Syariah, Jurnal llmu Manajemen, Volume 3, Nomor 1, (Jember,
STAI Al-Qodiri Jember, 2019), h.50-51.
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Pembiayaan yang biasa kita kenal dalam perbankan syariah adalah penyediaan
dana atau surat perjanjian yang disebut transaksi bagi hasil dalam
bentukmudharabahdanmusyarakah,transaksileasingdalambentukljarah,atau  leasing-
ljarah dalam bentuk Muntahiya Bittamlik; Transaksi jual beli berupa
persyaratanMurabahah,Salamdanlstishna; Kreditdanpinjammeminjamyang
bersifatpersyaratanQardhSewajasadalambentuk ljarah untuktransaksimulti
jasa.Berdasarkanperjanjianatauakadantarabanksyariahdanundang—undang syariah
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan penerima untuk
mengembalikan dana setelah jangka waktu tertentu terhadap ujrah tanpa imbalan atau
bagi hasil.

Mudharabahadalahakadkerjasamaberdasarkanprinsipbagihasil,dimana  pihak
pertama meminjamkan modalnya kepada pihak lain untuk melakukan usaha dan
membagi keuntungan dan kerugian secara adil sesuai dengan syarat- syarat akad
yang disepakati keduabelah pihak. Pihak pertama disebut Shahibul Mal sedangkan
pihak kedua disebut Mudharib. Secara ilmiah, Mudharabah dapat diartikan sebagai
perjanjian kerjasama usaha antara dua pihak, dimana pihak pertama (Shahibul Maal)
meminjamkan seluruh modal sedangkan pihak kedua mengelola usaha (Mudharib).*
Dalam sistem Mudharabah, sesuai kesepakatan yang dibuat di awal, keuntungan
dibagi secara adil antara pihak
pertamadankeduasedangkankerugianyangbukankarenamudharibdibayarkan di
Shahibul Maal. Namun, jika kerugian tersebut disebabkan oleh Mudharib, maka
seluruh kerugian ditanggung oleh Mudharib.

Praktik ~mudharabah secara teknis dijelaskan sebagai kesepakatan

kerjasamaantarakeduanya.Pihakdimanapihakpertama(ShohibulMaal)

“putri Ayu Dhea DKk, Indikasi Moral Hazard Dan Strategi Mitigasi Risiko Dalam
Pembiayaan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di indonesia, Journal Of Islamic Accounting
and Finance, Volume 11, Nomor I, h.132-133.
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menyediakan seluruh modal sedangkan pihak kedua memimpin. Keuntungan usaha
akad Mudharabah untuk sementara dibagikan pada saat pemilik modal mengalami
kerugian, jika kerugian tersebut bukan karena kelalaian pimpinan perusahaan.
Saeed meneliti praktik akad Mudharabah di bank syariah untuk menghilangkan
ketidakpastian yang melekat pada hasil bisnis yang mengeksploitasi pengaturan
ini.ts

Praktek mudharabah secara teknis dijelaskan sebagai kesepakatan kerjasama
antara keduanya. Pihak dimana pihak pertama (Shohibul Maal) menyediakan
seluruh modal sedangkan pihak kedua memimpin. Keuntungan usaha akad
Mudharabah untuk sementara dibagikan pada saat pemilik modal mengalami
kerugian, jika kerugian tersebut bukan karena kelalaian pimpinan perusahaan.
Praktik  kontrak mudharabah di bank syariah untuk menghilangkan
ketidakpastianyangmelekatpadahasilbisnisdenganmenggunakanpengaturan ini
untuk menyelesaikan kesepakatan jangka pendek. 8

Demikianjuga, hasilBankSyariahdapatmemprediksibisnis.Dengankata lain,
bank syariah menjadikan praktik akad Mudharabah sangat rendah atau bebas risiko.
Dalam teori bagi hasil, bank syariah bertanggung jawab atas kerugian modal
ventura, tetapi bukan karena bank syariah tidak percaya pada kerugian wirausaha.
Selain itu, Saeed menjelaskan bahwa akad mudharabah
yangdilakukanolehbanksyariahsangatberbedadenganakadmudharabahyang
berkembang secara umum dalam undang-undang.

Jaminan Mudharabah akad merupakan konsep tersendiri. Mudharabah

dibahasdalamkitab-kitabfikihklasikdanpraktikakadmudharabahdapat

Tiara Nerissa Putri, Skripsi: Penerapan Akad Mudharabah DI KSPPS BTM Al Amin
DitinjauDariHukumEkonomiSyariah,(LampunglnstitutAgamalslamNegeriJuraiSiwoMetro, 2017),
h.17-19.

Muhammad Rijalus Sholihin DKk, Analisis Penerapan dan Sistem Bagi Hasil Akad
Mudharabah Dalam Akuntansi Syariah, Jurnal llmu Manajemen, Volume 3, Nomor 1), h.53.
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ditemukan di bank-bank Islam. Konsep mudharabah terbentuk dalam keilmuan
figih bahwa mudharib tidak wajib memberikan tambahan (jaminan) kepada
shahib al-mal. Bank syariah terus melakukannya hingga hari ini. Mudharib
senantiasamelaksanakanAkadMudharabahyangtelahditandatangani.Jaminan
tersebut tidak menjamin kembalinya modal yang diberikan kepada Mudharib.
Apabila target yang ditetapkan oleh bank syariah tidak tercapai, maka bank
tersebut dapat mengambil alih pelaksanaan usahanya.'’

2. TabunganMudharabah.

Tabungan Mudharabah merupakan produk penggalangan dana bank
syariahdenganmenggunakanakadmuthlagahmudharabah.Dalamhalinibank
syariahberperansebagaimudharibdannasabahberperansebagaishahibulmaal.
Nasabah mempercayakan modalnya kepada Bank Syariah tanpabatasan
pengelolaan apa pun dan Bank Syariahakan membayar klien sebagian dari
keuntungan pada akhir setiapbulan, jumlah ini sesuai dengan tarif yang
disepakatidanmenguntungkanpadaawalnyadarikontrak.keuntunganiniakan
berubah setiap bulannya. perubahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu: pendapatan bank syariah, jumlah investasi pada mudharabah muthlagah
jumlah investasi pada produk tabungan mudharabah.

Tabungan Mudharabah merupakan tabungan yang pengoperasiannya
berdasarkan akad mudharabah. Berbeda dengan tabungan wadiah yang bersifat
deposito, tabungan mudharabah merupakan investasi. Pada produk tabungan
berdasarkan prinsip mudharabah ini, bank syariah menerima investasi dari
nasabah untuk jangka waktu tertentu. Dana tersebut kemudian diinvestasikan
atau digunakan oleh bank pada wilayah yang beroperasi secara efektif.

Keuntungandarihasilkegiatanatauinvestasitersebutselanjutnyaakan

TiaraNerissaPutri,Skripsi:PenerapanAkadMudharabahDIKSPPSBTMAIAmin Ditinjau Dari

Hukum Ekonomi Syariah, h. 20.
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dibagikankepadanasabahsesuaidenganprinsipbagihasil.Bankjugamenerima
sahamnya secara proporsional sesuai kesepakatan yangdisepakati.®

Tabungan mudharabah merupakan simpanan simpanan yang dilakukan
berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk, yaitu
mudharabah mutlagah dan mudharabah mugayyadah. Perbedaan utama antara
keduanyaadalahapakah pemilikdanamengajukantuntutankepadabankdalam
mengelola aset Anda. Dalam hal ini bank syariah berperan sebagai mudharib
(pengelola dana), sedangkan nasabah berperan sebagai shahibul mal (pemilik
dana),banksyariahsebagaimudharibberhakmelakukanberbagaijeniskegiatan
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya,
termasuk penyelesaian akad mudharabah dengan pihak lain. Namun disisi lain
bank syariah juga mempunyai ciri-ciri lembaga fidusia, artinya bank tersebut
harus berhati-hati atau bijaksana, mempunyai itikad baik danbertanggung
jawab atas segala sesuatu yang terjadi akibat kesalahan tambang.

Dalam pengelolaan dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab atas
kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun jika terjadi
kesalahan pengelolaan, bank harus bertanggung jawab penuh atas kerugian
tersebut. Dengan mengelola aset Mudharabah, bank menutup biaya
operasionalnya secara ekonomis dengan margin keuntungannya. Bank tidak
diperbolehkan mengurangi margin keuntungan nasabah tabungan tanpa

persetujuanmereka.Sesuaiketentuanyangberlakusaatini,PPHtabungan

BDwiSuwiknyo,KompilasiTafsirAyat-AyatEkonomilslam,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,

2009), h.181.
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mudharabah dibebankan langsung ke rekening tabungan mudharabah pada saat
perhitungan bagi hasil.®
Bank menghimpun dana bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah,
yaitu perjanjian kerjasama antara pemilik dana (shahibul mal) dan pengusaha
(mudharib) untuk melakukanusaha bersama dan pemilik dana tidak
diperbolehkan ikut campur dalam pengelolaan sehari-hari.perusahaan.
Keuntunganyangdiperolehdibagiantarakeduanyasesuaidenganperbandingan
(proporsi) yang telah disepakati sebelumnya.
Banksyariahakanmembagikeuntungankepadanasabahsetiapawalbulan,
sesuai dengan rate yang disepakati saat membuka rekening tabungan
mudharabah.Porsikeuntunganyangditerimapelangganakanselaluberubahdi
akhirbulan.Perubahanbagihasilinidisebabkanolehfluktuasipendapatanbank
syariah dan fluktuasi simpanan nasabah.?°
Dana yang disimpan nasabah/dikelola bank guna memperoleh
keuntungan yang akan diberikan kepada nasabah berdasarkan kesepakatan
bersama. Sebagaimanahalnya tabungan bapaumumnya, tabungan mudharabah
merupakanproduktabunganyangdapatditariksetiapsaatatauberapakalisesuali
ketentuan. Pihak bank bertindak sebagai mudharib (pengelola modal) dan
nasabah sebagai shahibul mal (pemilik modal). Bank sebagai mudharib
membagi keuntungan dengan shahibul mal sesuai dengan nisbah (persentase)
yang berlaku.Pembagian hasil biasanya dilakukan tiap bulan berdasarkan saldo

yang mengendap sama seperti membuka rekening tabungan pada umumnya.

¥Husani Mansur dan Dhani Gunawan, Dimensi Perbankan dalam Al-Qur ‘an, (Jakarta:
PT Visi Kreasi, 2007), h.54.
20 AbdShomad,HukumlslamPenomoranPrinsipSyariahDalamHukumIndonesia,
(Jakarta:Kencana,2010),h.148.



TabunganMudharabahmerupakanprodukpenggalangandanabank syariah dengan
menggunakan akad muthlagah mudharabah. Bank syariah berperan sebagai mudharib
dan nasabah sebagai shahibul maal. Nasabah mempercayakan sepenuhnya pengelolaan
dana tabungan mudharabahkepada mudharib (bank syariah), tidak ada batasanjenis
investasi, jangka waktu atau bidang kegiatan dan tidak boleh bertentangan dengan
prinsip syariah Islam.?

3. PembiayaanMudharabahPadaFatwaDSNMUINomor7/DSN—
MUI/IV/2000TentangPembiayaan Mudharabah.

a. KetentuanPembiayaan.

1) Pembiayaanmudharabahadalahpembiayaanyangdisalurkanoleh LKS kepda

pihak lain untuk suatu yang produktif.

2) Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha

(nasabah) bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana.

3) Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana dan pembagian
keuntunganditentukanberdasarkankesepakatankeduabelahpihak (LKS

dengan pengusaha).

4) Mudharib  boleh melakukan berbagai macam wusaha vyang telah
disepakataibersamadansesuaidengansyariahdanL KStidakikut

sertadalammanajemenperusahaanatauproyektetapimempunyai hak untuk

melakukan pembinaan dan pengawasan. Jumlah dana
pembiayaanharusdinyatakandenganjelasdalambentuktunaidan bukan
piutang.

21Gadjah Mada University Press, Perbankan Syariah di Indonesia, Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2009, h. 95



5) LKS sebagai penyedia dana menanguung semua kerugian akibat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja,lalai atau menyalahi perjanjian.

6) Padaprinsipnyadalampembiayaanmudharabahtidakadajaminan, namun agar
mudharib tidak nelakukan penyimpanan, LKS dapat
memintajaminandarimuharibataupihakketiga,.Jaminaninihanya dapat
dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal —
hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

7) Padaprinsipnyadalampembiayaanmudharabahtidak adajaminan, namun agar
mudharib tidak nelakukan penyimpanan, LKS dapat
memintajaminandarimuharibataupihakketiga,.Jaminaninihanya dapat
dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal —
hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

8) Kriteria pengusaha prosedur pembiayaan dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan Fatwa
DSN.Biayaoperasional dibebankankepadamudharib.

9) Dalam hal penyandangan dana LKS tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepatakan, Mudharib berhak mendapat
gamtirugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

b. RukundanSyaratPembiayaan.

1) Penyediadana(sahibulmaal)danpengelola(muhdarib)haruscakap hukum.
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2) Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk

menunjukkankehendakmerekadalammengadakankontrak(akad), = dengan

memperhatikan hal-hal berikut:



3)

4)

a) Penawarandanpenerimaanharussecaraeksplisirmenunjukkan  tujuan
kontrak (akad).

b) Penerimaandaripenawarandilakukanpadasaatkontrak.

c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi atau dengan
menggunakan cara komunikasih modern

Modal ialah sejumlah uang dan atau aset yang diberikan oleh penyedia

dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut :

a) Modalharusdiketahuijumlahdan jenisnya.

b) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jilka modal
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada
waktu akad.

c) Modal tidak dapat berbentuk utang piutang dan harus dibayarkan
kepada muhdarib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan
kesepakatan dalam akad.

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan

dari modal. Syarat keuntungan berikut harus dipenuhi:

a) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan

hanya untuksati pihak.

b) Bagian keuntungan proposional bagi setiap pihak harus diketahui
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakato  dan
harusdalambentukpeosentasi(nisbah)dankeuntungansesuai
kesepakatanperubahannisbahharusberdasarkankesepakatan.

c) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat daei

mudharabah,danpengelolatidakbolehmengnggungkerugian
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apapunkecualidiakibatkandarikesalahandisengaja,kelalaian atau
pelanggaran kesepakatan.??

Akad Mudharabah.

a. PengertianAkad Mudharabah.

Dalam bahasa arab disebut pengikatan adalah wajib. Pengikatan (al
rabth) dikatakan berarti mengumpulkan atau menghimpun dua ujung tali dan
mengikat salah satunya dengan ujung lainnya hingga keduanya terikat dan
menjadi seperti satu tali. Sebagaimana pengertian akad adalah akad, setidaknya
ada dua ungkapan dalam al-qur'an yang merujuk pada akad, yaitu ‘aqdu (akad)
dan 'ahdu (janji). Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul
atau berjalan. Pengertian menendang atau berjalan

secarakhususmengacupadaperbuatanmenendangkakidalammenjalankan usaha.

Menurut fugaha yang dijelaskan oleh Hendi Suhendi, Mudharabah adalah
kesepakatan antara dua pihak (orang) yang saling mendukung. Satu pihak
memberikan pihak lain properti mereka untuk dijual dengan porsi keuntungan
yang telah ditentukan sebelumnya, seperti setengah atau satu. Ketiga, dalam

kondisi tertentu.?

Pihak dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal
(100%) sedangkan pihak kedua menjadi pengelola. Keuntungan usaha
mudharabah dibagi sesuai kesepakatan yang tertuang dalam akad sedangkan
kerugian tetap menjadi milik pemilik modal selama kerugian

tersebutbukankarenakelalaianpengelola. Apabilakerugiantersebut

2\VillsonGustiawanDkk,BungaRampaiPerbankanSyariah,(Yogyakarta,NutaMedia, 2022), h.
181-182.

BTiaraNerissaPutri,Skripsi:PenerapanAkadMudharabahDIKSPPSBTMAIAmin Ditinjau Dari
Hukum Ekonomi Syariah, h. 10.



disebabkan karena kecurangan atau kelalaian pengurus, maka pengurus harus

bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Secara lebih khusus, pengertian

Mudharabah dapat dirinci sebagai berikut:

1) Mudharabahadalahakadkerjasamaantarapemilikdana(ShahibulMal)
yangmenyediakanseluruhkebutuhanmodaldanpengelola(Mudharib)  untuk
usahabersama.Akumulasi  keuntungandibagikansesuai dengan nisbah
(bagian) yang disepakati.

2) Apabila terjadi kerusakan, tetap menjadi milik pemilik modal selama
bukan karena kelalaian pengelola. Pada saat yang sama, tanggung
jawabataskerusakanyangdisebabkanolehkelalaianpengelolaterletak  pada
pengelola sendiri.

3) Pemilik modal tidak ikut campur dalam pengurusan perseroan, tetapi
mempunyai hak pengendalian

Spesifikasi produk ini dapat diterapkan baik untuk proyek jangka
pendekmaupunjangkapanjang. KonsepMudharabahjugadapatdigunakan untuk
membiayai modal Kkerja, seperti modal kerja untuk usaha dan jasa.

DaribeberapadefinisiMudharabah yangtelahdikemukakan,penulisdapat

mengambil kesimpulan bahwa akad Mudharabah adalah perjanjian kerjasama

antara dua pihak dimana salah satu pihak bertindak sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modal untuk dikelola oleh pihak lain untuk
melakukan . bisnis untuk keuntungan. Singkatnya, akad mudharabah adalah

akad antarahartasatu pihak dengan tenagakerjapihak lain®*

2450ffiRamadana,AnalisisPenerapanAkadMudharabahMutlagahPadaTabunganMabrur
Untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Stabat), Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol. 1, No. 2, (Langkat, STAI Jam’iyah Muhmudiyah Langkat,
2022), h.217.
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b. DasarHukumAkadMudharabah.

Mudharabah adalah akad yang dikenal umat Islam sejak zaman Nabi dan
dipraktekkan bahkan oleh bangsa Arab sebelum jatuhnya Islam. Ketika
Rasulullahbekerjasebagaipedagang,beliaumembuatakadMudharabahdengan
Khadijah. Dengan demikian, Mudharabah diperbolehkan dalam pengertian hukum

Islam baik menurut Al-Qur'an dan Sunnah.
1) Al— Qur’an.

a) SurahAn- Nisa’.
Terdapatdasarhukumakadmudharabahdalamal-qur’an,maka Allah

berfirman pada QS An — Nisa’ 4/29:

o0 A ) s

ERES RS

Terjemahnya::
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama sukadi antarakamu.

Janganlahkamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.?®

Terjemahanbahasa mandar:

E, inggannana to matappa’ dao paande barang — barang andiang
macoa, selaenna sawa’ pa’ dangangang iya melo’
paramelo’disesemu. Annadaopappaleialawemu.
Silongannapuangallataalamasyangdi sesemu.?

b) SurahAl- Ma’idah
Terdapatdasarhukumakadmudharabahdalamal-qur’an,makaAllah

berfirman pada QS Al — Ma’idah 5/1:

KementerianAgamaRepublikindonesia,diAl-Qur “andanTerjemahnya,h.64

26MuhIdhamKhalidBudidkk,KoroangMala "' bi,Al-Qur ’anTerjemahanBahasaMandar
Indonesia.h,133
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Terjemahannya:

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji
Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan
disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak
menghalalkanberburuketikakamusedangberihram(haji
atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum
sesuai dengan yang Dia kehendaki. Maksud janji di sini
adalah janji kepada Allah Swt. untuk mengikuti ajaran-
Nya dan janji kepada manusia dalam muamalah.?’

Terjemahanbahasa mandar:

Einggannanatomatappa’pogau‘iassitalliang,dihallallakangi
disesemu olo’- olo’ dipiara, selaenna iya nadibacang mating.
Andiangidihallallakangmarrangngangdiwattummumahhajji.
Sitonganna puang alla taala mappato’ hukung mi’ apa iya
napoelo’?®

2) Hadist.
Terdapat beberapa hadis yang membahas masalah akad mudharabah

diantaranya:
]

Tao_ 0_ g - @ - - 8T ,y
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W)

Artinya:
“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

Z’KementerianAgamaRepublikindonesia,Al-Qur’andanTerjemahnya,h.85.
BMuhldhamKhalidBudidkk,KoroangMala *'bi,diAl-Qur anTerjemahanBahasaMandar

Dan Indonesia. h.173.
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Artinya:

"Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.” (HR. Thabrani dari Ibnu
Abbas).?

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa dasar hukum pembiayaan
mudharabah tidak hanya disebutkan dalam Al-Qur'an tetapi juga dimuat dalam
Hadits Rasulullah SAW sebagai landasan tambahan maupun ijma para ulama.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dasar hukum pembiayaan
Mudharabah adalah Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad serta ijma’ para
Ulama. 3°
3) AkadMudharabahdalamPandangan Hukum.

Dewan Syariah dalam fatwa DSN No.07/DSN MUI/IV/2000
mendefinisikan mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua
pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan
seluruh modal, sedangkan pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak
selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai

kesepakatan.

Muhammad Haris, Ayat dan Hadits Mudharabah, Musyarakah, Muzaraah, Musagah
(TelaahFilosofis,Sosiologis, YuridisperspektifHukumIndonesia),JurnalSyariah&HukumBisnis,
Volume 1, Nomor 2, (Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2022), h.117.

%Muhammad Haris, Ayat dan Hadits Mudharabah, Musyarakah, Muzara'ah, Musagah
(Telaah Filosofis,Sosiologis, YuridisperspektifHukumIndonesia),JurnalSyariah & HukumBisnis,
VVolumel,Nomor2,h.118.
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SedangkandalamKompilasiHukumEkonomiSyariahdalambuku
Il tentang akad bab | ketentuan umum pasal 20 ayat 4 menyebutkan
mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau penanam modal
denganpengelolamodaluntukmelakukanusahatertentudenganpembagian
keuntungan.®
. RukundanSyaratAkadMudharabah.
Akad Mudharabah memiliki beberapa rukun, para ulama telah mulai
menetapkan legitimasinya kesepakatan, rukun yang dimaksud yaitu:
1) Mal(pemilikdana)
2) Mudharib(pengelola)
3) Sighat(ijabdangabul),
4) Ra'sulmal(modal)

5) Kerjadanlaba.

MenurutulamaSyafi'iyah, rukunmudharabahitu adaenam, yaitu:

1) Kepemilikanbarang(modal).Yangmengirimbarang.

2) Orangyangpekerjaanyaitupengelolaanbarangmasukpemilik.

3) AkadMudharabah,pelaksanapemilikdanmanajer.

4) Malyaituhartapokokatau modal.

5) Amal,yaitubekerjaMengelolaaset untukmenghasilkan keuntungan.

6) Laba

$1Salmanual Hakim Siregar, Mudharabah Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah dan
Implikasinya Terhadap Lembaga Keuangan Syariah, Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 36, No. 1,
(YYogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020), h. 3.



Syarat-syarathukumMudharabah adalahsebagaiberikut

1) Modal atau barang yang diserahkan secara tunai. Setelah objek terbentuk.
Jika barang tersebut dalam bentuk emas atau perak batangan (tabar) atau
emas hias barang lainnya. maka mudharabah tersebut batal.

2) Kepadaorangyangmelakukankontrak,orangyangmampu melakukanTasharruf
itu wajib danjika akad tersebut dilakukan oleh anak - anak yang masih kecil,
orang gila dan orang dibawah pengampuan, hal tersebut dikatakan batal.
orang gila dan terkendali

3) Untukitumodalharusdiketahuidenganjelasmembedakanantaramodal yang
diperdagangkanLaba atau keuntungan dari usaha tersebut yang manaterbagi
antara kedua belah pihak kesepakatan yang telah disepakati.

4) Keuntunganmilik pengurus dan pemilik modal, misalnya setengah atau
seperempat.

5) Memberikan izin dari pemilikmodal, misalnya saya akan menitipkan
uangitukepadaAndauntukperdaganganketikakeuntungandibagi  dua dan
persetujuan pengawas.

6) Mudharabahtidak bersyarat.®?

d. Jenis—Jenis Mudharabah.
Jenis Mudharabah hanya ada dua yaitu Mudharabah mutlagah dan
Mudharabad.mugayyadah sebagaimana dijelaskan tentang jenis-jenis

Mudharabah berikut ini, yaitu:

$2Maria Ulfa, Skripsi: Penerapan Akad Mudharabah Terhadap Usaha Ternak Sapi Oleh
Kelompok Tani Ternak Sepakat Mandiri Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak Dtinjau Menurut
Ekonomi Islam, (PekanBaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014), h. 39.
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1) MudharabahMuthlagah.

Pemilik dana (Shahibul Mal) memberikan kewenangan penuh kepada
pengelola(Mudharib)untukmemutuskanapayangdianggapnyasebagaimodel
bisnisdanmanajemenyangbaikdanmenguntungkan,selamatidakbertentangan
denganperaturanSyariah.DalamMudharabahini,ShahibulMaltidaktidakikut
campur dalam urusan yang dikelola Mudharib.

2) MudharabahMugayyadah.

Pemilik dana memberlakukan batasan tertentu pada manajer yang
menentukan jenis perusahaan yang akan dikelola, waktu manajemen dan lokasi
perusahaan. Dalam mudharabah ini, mudharabah juga mengatur segala
persoalan yang berkaitan dengan usaha yang dikelola oleh mudharib. Semua
yang dilakukan mudharib dan urusan bisnis, semua yang perlu diketahui
mudharabah?®
e. PenerapanAkadMudharabahdiLembagaKeuanganSyariah.

Pendanaandengan akad mudharabah adalah perjanjiankerjasama bisnis
antara LKS sebagai pemilik dana Shahibul Maal dan nasabah sebagai
pengusaha/pengelola dana (mudharib) untuk melakukan bisnis dengan nisbah
bagihasil(untungataurugi)yangtelahdiatursebelumnya.DalamhaliniDSN- MUI
mengeluarkan fatwa untuk melaksanakan dana Mudharabah guna memberikan
pembinaan kepada pelakunya.

Dalam ketentuan pembiayaan Mudharabah yang tertuang dalam fatwa
DSN nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah
bahwasanyaPembiayaanMudharabahadalahpembiayaanyangdisalurkanoleh

L KSkepadapihaklainnyauntukmembiayaisuatuusahayangproduktif.Dalam

$3Ruslan Abubakar, Skripsi: Penerapan Akad Mudharabah Di Perbankan Syariah (Studi
Lapangan Di Bank Muamalat Indonesia Cabang Malang), (Malang, Universitas Muhammadiyah
Malang, 2014), h.24.



pembiayaaniniLKSsebagaishahibulmal(pemilikdana)akanmembiayai100
% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah/anggota)
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.®*

Mudharabah dalam penerapan lembaga keuangan syariah merupakan
perjanjian kerjasama antara lembaga keuangan syariah pemilik modal dengan
anggota yang membutuhkan modal usaha. LKS menghasilkan keuntungan dari
usaha yang dilakukan oleh para anggotanya. Persentase keuntungan dihitung
dengan menggunakan keuntungan dari hasil bisnis yang diperoleh dari mereka.
Secara umum nisbah bagi hasil antara anggota dengan lembaga keuangan
syariah60:40,hubunganditentukanolehLKSdandisepakatikeduabelahpihak  di
awal akad.

Dengan kata lain, mudharabah adalah pembiayaan koperasi dimana
lembaga keuangan syariah menyediakan modal usaha yang dibutuhkan
anggotanya.Pembagiankeuntungandidasarkanpadakeuntunganyangditerima dan

disepakati kedua belah pihak.®

$Mustafa Kholbi Dkk, Analisis Penerapan Akad Mudharabah Di Bank Syariah Indonesia
Cabang Pekanbaru, Jurnal Bisnis Syariah, Volume 3, Nomor 1, (Pekanbaru, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), h. 26.

%Popon Srisusilawati Dkk, Penerapan Prinsip Keadilan Dalam Akad Mudharabah Di
Lembaga Keuangan Syariah, Jurnal Law and Justice, Vol. 2, No. I, (Bandung, Universitas Islam
Negeri Bandung, 2017), h. 16.
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METODEPENELITIAN

A. JenisPenelitian danLokasiPenelitian.
1. JenisPenelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang juga dapat dianggap
sebagai pendekatan komprehensif untuk penelitian kualitatif atau metode
pengumpulan data kualitatif. Gagasan penting adalah bahwa peneliti berada di
lokasi untuk melakukan pengamatan terhadap fenomena dalam keadaan
alaminya.

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman dasar
tentang realitas sosial dari sudut pandang partisipan (responden). Pemahaman
ini tidak ditentukan sebelumnya, tetapi diperoleh melalui analisis terhadap
realitas sosial yang dipelajari dan kesimpulan selanjutnya berupa pemahaman
bersama terhadap realitas itu.!

Kajianlapanganinimerupakanmetodeuntukmengetahuirealitayangada  di
BSI KCP Majene tentang profit and loss sharing, khususnya tentang
penggunaan akad terkait Mudharabah.

2. LokasiPenelitian.

Lokasi penelitian terdapat pada Bank Syariah Indonesia KCP Majene
dengan judul penelitian “ Analisis Terhadap Pelaksanaan Profit and Loss
Sharing Pada Akad Mudharabah di BSI KCP Majene, yang beralamat di Jin

Jendral Sudirman No. 91, Banggae Timur, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat.

!LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(Bandung:PTRemajaRosdakarya, 2012), h.26.
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B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah teknik pemecahan masalah yang
kondisinya digambarkan berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya.
Pendekatan penelitian dapat diartikan sebagai upaya memperbanyak hubungan
dengan objek penelitian dalam penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. PendekatanSosiologis.

Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan atau suatu metode yang
pembahasannyaatassuatuobjekyangdilandaskan  padamasyarakat tersebut.Dengan
penelitian mengenai profit and loss dalam akad murabahah di Bank Syariah
Indonesia yang berkaitan dengan hukum yang hidup di masyarakat.?

2. PendekatanNormatif.

Pendekatan dengan upaya memahami agama dengan melihat permasalahan
dari sudut pandang hukum formal atau normatif. Secara formal, hubungan antara
halal dan haram berarti diizinkan atau tidak. Normatif adalah pendekatan yang
memandangnya dari perspektif agama, dengan menggunakan kerangka berpikir
Tuhan dan ajaran yang terkandung dalam nash atau al-Qur'an.

3. PendekatanYuridis.

Pendekatan yuridis adalah penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai

sebuahbangunansistemnorma.Sertakatalainjenispenelitianinidapatdisebutkan

2Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), h. 66.
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dengan penelitian secara lapangan, yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku
serta yang telah terjadi di dalam kehidupan masyarakat.®

C. SumberData Penelitian

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder, adapun penjelasan dari data primer dan sekunder sebagai berikut:

1. Data Primer.

Informasiyangdiperolehdarisumberpertamadandariindividu,sepertihasil
wawancara, biasanya dilakukan langsung oleh peneliti.

2. Data Sekunder.

Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti atau dikumpulkan secara tidak
langsung atau melalui perantara dari berbagai sumber, dan dari formulir pencarian
dan dari hasil wawancara dengan informan dan responden,*

D. MetodePengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain:

1. Observasi.

Dalam penelitian ini tujuan dari hasil adalah melakukan observasi mulai dari
BankSyariahlndonesiaKCPMajene,denganbeberapacaraseperti:melihatsuasana
kegiatan seluruh pihak BSI KCP Majene dalam melayani nasabah dan memberikan
beberapa pertanyaan kepada pihak BSI KCP Majene mengenai produk pembiayaan

ataupun produk tabungan dengan beberapa penggunaan akadnya.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan dilakukan

olehduapihak,pewawancaradanyangdiwawancarai.Jeniswawancarayang

3Abuddin,Nata,MetodologiStudilslam,(Depok,PTGrafindoPersada,2016),h.28.

4ZainuddinAli,MetodologiPenelitianHukum, (Jakarta: SinarGrafika,2009),h.106
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digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, menyiapkan terlebih
dahulu daftar pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan saat wawancara.®> Adapun
beberapa narasumber yang akan diwawancara pada penelitian ini yaitu:

a. Manager BSIKCP Majene.
b. StaffCSBSIKCP Majene.

c. 3Nasabah BSIKCP Majene.
3. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi melalui penelaahan dan
pengawetanbuku,arsipataudokumen,fotodanhal-halyangberkaitandenganpokok
penelitian. Metode dokumentasi penelitian kualitatif melengkapi metode observasi
danwawancara.Dokumendiperlukanuntukmengumpulkandokumendaninformasi
yang diperlukan peneliti untuk membuktikan dan meningkatkan kepercayaan dan
buktitentangperistiwatersebut.®Secarakhususmetodependokumentasiandatayang
digunakan penulis adalah informasi pelaksanaan profit and loss sharing pada saat
menggunakan akad Mudharabah di BSI KCP Majene.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data penelitian.
Tanpa alat, Anda tidak dapat mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian
ini. Jika tidak ada data, pencarian tidak dapat dilakukan. Beberapa instrumen akan
digunakan selama penelitian yaitu:

1. PedomanpenulisanyangdigunakanpenelitiyaitubersumberdaripedomanLKT]

Universitas STAIN Majene.

>AKadirAhmad,Dasar-DasarMetodologiPenelitiankualitatif(Makassar:Indobis  Media
Center, 2003), h.106.

®LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung:RemajaRosdakarya, 2009),h.
248.



2. Wawancara adalah suatu bentuk pencarian bantuan yang mencari informasi
langsung dari narasumber agar informasi yang diperoleh menjadi lebih jelas.

3. Alat Tulis adalah bantuan dalam penelitian yang berupa buku dan pulpen yang
akan digunakan mencatat hal — hal penting selama penelitian berlangsung.

4. Alat perekam adalah salah satu bantuan dalam pelaksanaan penelitian yang
terkhusus digunakan untuk merekam segala percakapan antara peneliti dan
narasumber dalam penelitian ini.’

F. TeknikPengolahan danAnalisis Data

Setelah data terkumpul, makateknik pengolahan data yang digunakan penulis
meliputi beberapa langkah, antara lain sebagai berikut:

1. Reduksidata

Reduksi data adalah proses seleksi yang berfokus pada penyederhanaan,
abstraksi,dantransformasidatamentahdaricatatanlapangan.Datayangdireduksi
adalah semua informasi tentang masalah penelitian®. Peneliti melakukan reduksi
dataterkaitpenerapanprofitandlosssharingterkaitpenggunaanakadMudharabah  di
BSI KCP Majene.

2. PenyajianData.

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya dalam analisis adalah memplot
data. Presentasi informatif adalah sekumpulan informasi terstruktur yang
memberikankesempatanuntukmenarikkesimpulandanmengambiltindakan.Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Informasidiperolehdariobservasi,wawancaradandokumentasi,BSIKCPMajene dan

nasabah.
’LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitiankualitatif,EdisiRevisi, h.30
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3. PenarikanKesimpulan.

Menarik kesimpulan berarti menarik kesimpulan dari informasi yang telah
direduksidandisajikansecaradeskriptifnaratif. Kesimpulanditarikmenggunakan
model induktif, yaitu dengan menganalisis data secara khusus sampai pada
kesimpulan umum, yang kemudian peneliti rangkum. bingkai sastra yang
sempurna.’

G. PengujianKeabsahanData.

Pengujianvaliditasdatadalampenelitianlebihmenekankanpadavaliditasda  ta
artinya data yang valid adalah data yang dilaporkan oleh peneliti yang sesuai
dengan data yang benar-benar terjadi pada subjek penelitian, untuk mengecek
keabsahan data ini digunakan validitas data segitiga. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaankeabsahandatayangmenggunakansesuatuselaindatatersebutuntuk
memverifikasi atau membandingkan dengan data tersebut.

Tekniktriangulasiyangpalingbanyakdigunakandianggapdarisumberlain. Ada
empat jenis triangulasi sumber yaitu teknik yang menggunakan penggunaan
sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini data diuji degan
menggunakan triangulasi sumber yaitu pengecekan keabsahan data dengan cara

meneliti serta membandingkan.*®

*MuhammadArifTito,MasalahDanHipotesisPenelitianSosial-KeagamaanCet1,
(Makassar: AndiraPublisher,2005),h.9.
10Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdanR&DCetKe-20(Bandung: Alfabeta,
2014), h. 273.
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BAB IV

HASILDAN PEMBAHASAN

A. GambaranUmumBSIKCP Majene
1. SejarahBSIKCP Majene.

Sebagai hasil dari kegiatan Tim Perbankan MUI, Bank Syariah pertama yang
didirikan di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), sesuai dengan
piagampendiriannyapadalNovember1991.Sejak1Meil992,BankMuamalattelah
menjadi Bank Syariah Resmi beroperasi dengan modal awal Rp 106.126.382.000.
Padaawalkegiatannya,keberadaan  BankSyariah  disektorPerbankanNasionaltidak
diperhatikan secaraoptimal. Landasan hukum Perbankan Syariah pada saat itu hanya
salah satu ayat tentang ‘“Bank Bagi Hasil” dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992.Namun,tidakadainformasiberdasarkanhukumSyariahdanjenistransaksinya.
Padatahun1998,Undang-UndangNomor7Tahun1992yangdirevisiolehpemerintah dan
DPR menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan ada dua sistem Perbankan
(dual banking system) di negara ini, sistem Perbankan Konvensional dan Bank
Syariah.!

Peluanginiterimaolehseluruhmasyarakat.denganberdirinyabeberapaBank
Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN Bank
Mega,BankBRI,BankBukopin,BPDJabar&BPDAcehdanlain—lain.Pengesahan
beberapaprodukperundanganyangmenaruhkepastianaturandanmenaikkankegiatan
pasar keuangan syariah, seperti; Undang - Undang Nomor. 21 tahun 2008 mengenai
PerbankanSyariah,Undang-UndangNomor.19tahun2008mengenaiSuratBerharga
SyariahNegara(SBSN)danUndang-UndangNomor.42tahun2009mengenai
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Amandemen Ketiga Undang - Undang Nomor.8 tahun 1983 mengenai PPN Barang
dan Jasa.

Dengan sudah diberlakukannya Undang - Undang Nomor. 21 Tahun 2008
mengenai Perbankan Syariah dalam 16 Juli 2008, maka pengembangan industri
Perbankan Syariah nasional semakin mempunyai landasan aturan yang memadai dan
akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres
perkembangannyayangimpresif,yangmencapaipertumbuhanasetlebihberdasarkan
65% per tahun pada 5 tahun terakhir, maka diperlukan kiprah industri Perbankan
Syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan.
Pengawasan perbankan dialihkan dari Bank Indonesia (Bl) ke OJK. Pengawasan dan
pengaturan Bank Syariah juga diarahkan ke OJK. Sebagai otoritas di sektor jasa
keuangan.?

OJKterusmenyempurnakanvisidankebijakannyauntukmengembangkan
sektorkeuanganSyariahsejalandenganroadmapBankSyariah.ArahPengembangan
Bank Syariah yang sebelumnya ditetapkan dalam Roadmap Bank Syariah Indonesia
2015-2019 telah berakhir. Roadmap Pengembangan Bank Syariah Indonesia dari
tahun 2020 hingga 2025 memungkinkan Bank Syariah yang berdaya saing tinggi
untuk  melanjutkan arah pengembangan Bank Syariah dengan tetap
mempertimbangkan berbagai isu peluang dan tantangan strategis dibuat dengan visi
memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian nasional.

Pada tanggal 17 Desember 2015 kantor ini didirikan, pada mulanya Bank
SyariahinidinamakanbniSyariahKFOWonomolyo. KFOmerupakankantorfinanci
Operasional yang dimana status kerja hanya sebatas pembiayaan sajadan dibawah
naungankantorcabangpare-pare.Seiringdenganberjalannyawaktupadatahun2017

KFOditingkatkanstatusnyamenjadiK CPWonomolyoyangsecarastaruskerjanya
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sudahmendapatkanpeningkatanyangdulunyacumandapatmelakukanpembiayaan saja
menjadi dapat melakukan pembukaan dan transaksi perbankan, namun masih
dalamsemireguler(masihterbatas)sertamasihdibawanaungankantorcabangPare-
pare.’

Hingga pada tahun 2008 BNI Syariah KCP Wonomolyo sudah mendapatkan
statusregulermurniyangdinamatransionalsudahdapatdilakukandantetapdibawah
naungan kantor cabang Pare-pare. Seiring dengan berjalannya waktu keputusan
kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menggabungkan PT Bank BNI
Syariah dan PT Bank Mandiri Syariah makin terang. Sehingga menjadi Bank syariah
yangdinamamemilikivisiuntukmenjaditop10banksyariahterbesardiduniadalam 5
tahun kedepan dan sebagai Top 10 Bnak terbesar di Indonesia. Pada tanggal 1
Februari 2021 lahir pertamakali BSI dan kemudian disinilah BNI Syariah KCP
WonomolyoberubahmenjadiBankSyariahIndonesiakK CPWonomolyo.Setelahsatu
tahun lebih melakukan operasional di Wonomolyo Bank Syariah Indonesia KCP
Wonomolyo dipindahkan menjadi Bank Syariah 37 Indonesai KCP dari manajemen
bahwa disetiap Kabupaten harus ada Bank Syariah, sehingga pada tanggal 26
September 2022 Bank Syariah Indonesia KCP Wonomolyo dipindahkan di Majene,
dan pada tanggal 28 September 2022 melakukan peresmian dan pembukaan Bank

Syariah Indonesia KCP Majene dibuka.*

3NurLilah,Skripsi:LilahNur,Skripsi: GadaiEmasdiBankDamanonSyariahCabang Jember
Dalam Perspektif Hukum Ekonom Islam, {Jember, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2015),
h.16-17.
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2. VisiDanMisi.
VISI
TOP10GLOBALISLAMICBANK MISI
a. Memberikanaksessolusikeuangansyariahdilndonesia.

b.

C.

Menjadibankbesaryangmemberikannilaiterbaikbagiparapemegang saham.

Menjadiperusahaanpilihandankebanggaanparatalentaterbaik Indonesia.

3. CoreValuesAkhlakBankSyariahIndonesia KCPMajene.

a.

Amanah:Menanggungpenuhkepercayaanyangdiberikan.

Kompeten: Terusbelajardanmengembangkankapabilitas.
Harmonis:Salingpedulidanmenghargaiperbedaan.
Loyal:Berdedikasidan mengutamakankepentinganbangsadannegara.

Adaptif:Terusberinovasidanantusiasdalammenggerakkanataupun
menghadapi perubahan.

Kolaboratif: Membangunkerjasamayangsinergis

IkrarSigaplnsanBankSyariahIndonesiaKCPMajene.

Kami insan BSI yang ber-akhlak akan senantiasa:

a.

b.

C.

Sigapmemahamirisiko, jalankanketentuan.

Sigapmematuhikeamanansiber.

Sigapmencegahfraud,tolak gratifikasi.
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5. Struktur BSIKCP Majene.
STRUKTURORGANISASIBANKSYARIAHIndonesia
KANTOR CABANG PEMBANTU MAJENE

BranchManager
Budi Utomo
MicroRelationshipManagerR ConsumerBusinnesRelationship |
SR Erwi A%ﬂw' BranchOperation&ServiceManager Syahrul
' winAndrian Wijaya Asmara
MicroStaff

RifaldiJufri CoussinerBussinnesStaff |

— Muliawan Ahmad |
— Teller OperationStaff
| CS .Re.latlonshl.p Risnawati Dwi Puryani

- SeteniHikmawati.S
PawningSalesOfficer Mukti Funding &TF
Dewang MuhammadNurSaid
SecurrityHardan OfficeBoyGugus m
iSusanto Jumirsan

Zulkarnain



6. Produk-produkUnggulanDalamBankSyaraih Indonesiak CPMajene.

a.

Produktabungan.Adapunproduktabunganyaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

BSI Tabungan Wadiah merupakan tabungan yang bebas biaya macammacam.
Tabunganinibebasbiayaadminbulanan,sehinggatabungannasabahtidakakan
terpotong sekalipun tidak ada transaksi. Kalaupun ada transaksi itu juga bebas
biaya.

BSI Tabungan Haji merupakan tabungan dalam bentuk rupiah untuk
perencanaan ibadah haji dan umrah. Akad yang digunakan dalam tabungan ini
ada dua, yaitu BSI Tabungan Haji Indonesia Wadiah dan BSI Tabungan
indonesia Mudharababh.

BSITabunganMudharabahmerupakantabunagn dalammatauang rupiah yang
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka.
Sesuai nama tabungan ini menggunakan prinsip syariah dengan akad
mudharabah.Denganakadinipenabungberhakmendapatkanmanfaatbagihasil
sesuai dengan kondisi BSI sebagai penyedia layanan.

BSI Tabungan Bisnis merupakan tabungan yang dikeluarkan oleh BSI dengan
akadMudharabahMutlagahdalammatauangrupiah. Tabunganbisnisinidapat
memudahkan traansaksi dalam segmen wiraswasta dan limit transaksi lebih
kompetitif.

BSI Tabungan Payroll merupakan tabungan untuk gaji kayawan dari Bank
Syariah Indonesia. 6. BSI Tabungan Junior yaitu tabungan untuk anak-anak
pelajar yang berusia 17 tahun kebawa.
BSITabunganPendidikantabunganiniuntukmenyimpandanapendidikananak
mulai dari TK hingga perguruan tinggi.
BSITabunganberencanayaitumenggunakanakadMudharabahMutlagahyang

diperuntukan bagi segmen perorangan dalam rencana keuangan.
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8)

9)

10)

11)

12)

BSI Tabungan Mahasiswa tabungan dengan akad wadiah dari para mahasiswa
perguruan Tinggi Negri atau Swasta yang bekerja sama dengan Bank Syariah
Indonesia.

BSI Tabungan pensiun yaitu tabungan dengan akad wadiah yang diperuntukan
bagi nasbah perorangan yang terdaftar dilembaga pengelola pensiun yang
bekerja sama dengan Bank Syariah Indonesia.

BSI Tabungan Simpel tabungan yang diterbitkan secara rasional oleh Bank-
Bank Syriah Indonesia.

Tabunganku untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan guna
menumbuhkan budaya menabung masyarakat.

BSI Giro yaitu menjadi sarna penyimpanan dana dalam mata uang rupiah.
Simpanan ini dikelola dengan akad wadiah yang berarti keduabelah pihak

sepakat bekerja sama dengan pengurusan dana.

b. ProdukpembiayaanMacammacampodukpembiayaanantaralain:

1)

2)

3)

Pembiayaan BSI OTO meupakan merupakan pembiayaan dari PT Bank
Syariah Indonesia Tbk (BSI), untuk memenuhi kebutuhankepemilikan
kendaraan nashah.

Pembiayaan BSI Gria merupakan pembiayaan dalam bentuk penambahan
pembiayaan dan pembiayaan eksisting BSI untuk tujuan konsumtif nasabah.
Hanya dikhususkan untuk pembeliah umah dan renofasi rumabh.

Pembiayaan Mitra Guna yaitu pembiayaan yang dapat digunakan dalam
kebutuhanmultigunan(halal)yangdimanadalansumberpembayarandarigaji atau
pendpatan pegawai tetap. Sehingga dalam pembiyaan ini hanya diperuntukan

pegawai tetap.
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4)

5)

6)

Pembiayaan Pensiuanan dalam pembiayaan ini hanya diperuntukakkan bagi
nasabah yang pensiuan atau dua tahun sebelum pensiuan. Yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan multigunan (halal).

Pembiayaan KUR merupakan pembiayaan yang dipeuntukan untuk tambahan

mikro kecil dan menegah untuk memenuhi kebutuhan modal.

Gadai Emas dan Cicil Emas pada pembiayaan ini berbea dimana gadai emas
nasbahmembawajaminanemasnyasedangkancicil emas merupakanlayanan

pembiayaan kepemilikan emas batangan secaa cicilan.’

7. Akad-akadyangdigunakandalamBankSyariahlndonesiakK CPMajene.

a.

C.

d.

AkadMurabahahmerupakanakadjualbelidenganhargaasalditambahdengan
hargakeuntunganyangtelahdisepakati.DalamakadiniBankSyaiahlndonesia KCP
Majene menggunakan akad ini dalam pembiayaan BSI OTO, BSI Gria, BSI
Mitra Guna, Pembiayaan Pensiun dan KUR.
AkadWakalahmerupakanakadpembiayaankekausaanoelhseseorangkepada
oranglain.DimanadalamBankSyariahIndoneisaK CPMajeneakadinibiasa
digunakan untuk memberikan kekuasaan terhadap orang lain dalam
pembiayaan tertentu.

AkadMudharabah merupakan bentuk kerjasama antara dua pihak dimana
pihak yang satu sebagai pemilik modal dan pihak lainnya sebagai pengelola
dengan suatu perjanjian bagi hasil. Dimana dalam Bank Syariah Indonesia
KCP Majene hanya menggunakan akad ini dlam bentuk tabungan yang
dinamakan tabungan Mudharabah.
AkadRhanmerupakanmenahanhatamiliksipeminjamsebagaijaminanyang
diterimanya, pihak yang menahan memperoleh jaminan unruk mengambil

kembaliseluruhatausebagianpiutangnya.DalamBankSyaiahlndonesiaKCP

Shttps://ir.bankbsi.co.id.(Diakses18Januari2024).
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Majene akad ini digunakan dalam produk pembiayaan cicil emas dan gadai
emas.

e. AkadMusyarakah Mutanagisah merupakan akad bentuk kerjasma antara dua
pihak atau lebih untuk kepemilikan suatu barang atau aset.®

8. LetakGeografis.

Kabupatenmajeneadalahsalahsatu kabupatenyangberada
diProvinsiSulawesiBarat,Indonesia. IbukotakabupateniniterletakdiBanggae.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 947,84 km? dan berpenduduk sebanyak 173.844
jiwa (2020). Secara geografis, Kabupaten Majene terletak pada 2°38' - 3°38' Lintang
Selatandan118°45'-119°4'BujurTimur.KabupatenMajeneberadadipesisir  baratPulau
Sulawesiyang berjarak sekitar 143 km dari ibu kotaprovinsiSulawesi
Barat,kotaMamuju dansejauh378kmberkendaradari KotaMakassar, provinsi Sulawesi

Selatan.

KabupatenMajenememiliki topografibervariasiyaitudataranrendah,
perbukitandandatarantinggi.Wilayahdataran rendahdiKabupatenMajenemencapai
persentase sebesar 25%. Persentase dataran tinggi di Kabupaten Majene sebesar
60%. Sementara perbukitan memiliki persentase sebesar 15%.5Ketinggian wilayah
Kabupaten Majene antara 0-1.600 meter di atas permukaan air laut (mdpl). Namun
sebagianbesarwilayahKabupatenMajeneberupaperbukitanhinggapegununganyang
membentangdariutarakeselatan.Pesisiryangterletakdisepanjangbatasbaratwilayah ini

cenderung datar dan sempit.’

LetakwilayahpadaBSIKCPMajeneberadapadadaerahLembang, Kecamatan

Banggae, yang terdapat batasan — batasan wilayah yaitu:

a. Sebelahbaratberbatasandenganperbatasan antaraMajenedanPolewaliMandar.

®https://ir.bankbsi.co.id.(Diakses18Januari2024).
"https://id.wikipedia.kabupaten_majene.id(DiaksesO03November2023)
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b. SebelahTimurberbatasandengan SDN4TanjungBatu.
c. Sebelahutaraberbatasan dengantunda
d. Sebelahselatanberbatasandenganhotelvillabogor.

B. PelaksanaanProfit andLoss PadaAkad Mudharabah

Profitandloss  berartibahwasemuakeuntungandankerugian finansialataubisnis
ditutupi atau dibagi bersama. Bagi hasil tidak memiliki pengembalian tetap, tetapi
didasarkanpadaprofitabilitasawalproduk.menjelaskan,pembagianuntung,rugidanmodal
identikdenganpembagianreputasidanharta.Dalambisnis,keuntungandibagiantarakedua
belah pihak sesuai dengan kontrak awal, jika Anda menderita kerugian, kedua belah
pihak harus membayarnya. Kedua belah pihak menurut bagiannya masing-masing.
Prinsip ini
merupakanprinsipyangpalingbaikdanberbedatuntutannyaterhadapkeadilandanhukum

Islam.

Semua terlibat dalam profit and loss, jika terdapat kerugian, dan tidak mendapat
untung. Penjelasannya jelas bahwa unsur keadilan benar-benar diterapkan. Jika investor
mendapat untung besar, sudah pasti pengelola uang akan mendapat untung besar. Di sisi
lain,jikainvestormendapatuntungkecil,pengelolauangpastijugamendapatuntungkecil.
Bentuk kerjasama ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu
bergantungpadaoranglain. Terlepasdarikenyataanbahwakehidupanmasyarakatberfungsi
untukmeningkatkantarafhidupmereka,beberapaorangmemilikiketerampilantetapitidak
memilikimodaluntukmemulaiusahaproduktif,sementarayanglainmemilikimodaltetapi
tidak memiliki keterampilan. Ada beberapa aturan dasar dalam pelaksanaan profit and
loss sharing yang perlu diketahui yaitu: adanya ijab kabul, ada modal serta pembagian

keuntungan.®

8WillyWadakiniAlmafisiyah,Skripsi: DampakProfitLoss—SharingTerhadapLikuiditas bank
Syariah Di Indonesia, (Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).
h.27.
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan dengan metode wawancara dengan salah
satu pegawai BSI KCP Majene yaitu Syahrul Asmara Sebagai Branch Operational dan

Service manager mengatakan bahwa:

“Di Bank Syariah Indonesia ini kami menggunakan prinsip mudharabah, yakni pada
produk tabungan mudharabah, deposito mudharabah dan pembiayaan dengan
menggunakan akad mudharabah dengan bagi hasil yang telah disepakati antara bank
dengan nasabah.”

Praktikmudharabahsecarateknisdijelaskansebagaikesepakatankerjasamaantara
keduanya. Pihak dimana pihak pertama (Shohibul Maal) menyediakan seluruh modal
sedangkan pihak kedua memimpin. Keuntungan usaha akad Mudharabah untuk
sementara
dibagikanpadasaatpemilikmodalmengalamikerugian,jikakerugiantersebutbukankarena
kelalaian pimpinan perusahaan. Bank syariah menjadikan praktik akad Mudharabah
sangat rendah atau bebas risiko. Dalam teori bagi hasil, bank syariah bertanggung jawab
atas kerugian modal ventura, tetapi bukan karena bank syariah tidak percaya pada
kerugian wirausaha. Selain itu, bahwa akad mudharabah yang dilakukan oleh bank
syariah sangat
berbedadenganakadmudharabahyangberkembangsecaraumumdalamundang-undang.°

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam Bank BTN Syariah
ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengambilan pembiayaan
mudharabah, berikut memenuhi fitur pinjaman sebagai ber
1. Jangkawaktupembiayaanmaksimal5tahun
2. Bankmenyediakandanal00%darikebutuhanmodalkerja
3. Nilaipinjamanmaksimalhingga250 juta
4

Dapatdigunakanuntuk kebutuhanmodalkerjapengusaha.

?Syahrul Asmara,(43Tahun),BranchOperationsDanServiceManagerBSIKCPMajene, (Wawancara,
31 Oktober 2023).
10 WillywWadakiniAlmafisiyah, Skripsi: DampakProfitLoss—SharingTerhadap
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Adapunsyarat-syaratuntukmengajukanpinjamanadalahsebagaiberikut:

1. Mengisiaplikasipermohonanpinjaman

2. Menyertakansalinanlegalitasusaha

3. Menyerahkanlaporan keuangan

4. Menyertakansalinanrekeningbank3bulan terakhir
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5. Melengkapipersyaratandokumenizinusahauntukwiraswasta. Adapun Kriteria nasabah adalah

sebagai berikut:

6. Berkewarganegaraanindonesia

7. Usiapemohonminimal21tahundanmaksimal55tahunsaatpembiayaanlunas

8. Profesional maupunwirausaha yangtelahmemiliki pengalamanselama 2 tahun dibidangnya

9. Tidak memiliki cacatan pembiayaan yang bermasalah

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pihak bank dengan pertanyaan
bagaimana tahap-tahap dalam pembiayaan mudharabah pada Bank tabungan negara
Syariah?

“Dengan jenis pembiayaan mudharabah, nasabah harus memenuhi tahapan-
tahapan yang ditentukan oleh pihak bank misalnya nasabah mengajukan proposal
pembiayaan kepada pihak bank, kemudian memenuhi syarat-syarat, membuat rekening,
kemudian pengajuan tersebut dianalisa apakah bisa diberikan pembiayaan atau tidak”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diuaraikanada beberapa tahapan-tahapan
dalam pembiayaan mudharabah pada Bank Tabungan Negara Syariah Parepare sebagali

berikut:

1. Tahappengajuan

pengajuan dilakukan setelah penawaran oleh bank tabungannegara syariah

parepare diterima oleh calon nasabah, maka calon nasabah dapat mengajukan



permohonan pembiyaan dengan prinsip mudharabah kepada Bank BTN Syariah Parepare.
Dalam surat permohonan pembiayaan mudharabah,
nasabahakanmenjelaskankebutuhandana sebagai modal kerja untuksuatuusaha atau
proyek tertentu.
2. Tahapanalisa

Analisa pembiayaan adalah serangkaian kegiatan dalam rangka menilai
informasi ,data-data serta fakta dilapangan sehubungan diajukannya permohonan
pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah.

3. TahapPemutusan

Terhadap presentasi usaha oleh bagian account officer atau marketing, pomite
pembiayaan akan memberikan penilaian apakah proyek tersebut memberikan penilaian

apakah proyek tersebut layak atau tidak dibiayai

4. Tahappencairan
Setelah akad mudarabah ditandatangani, nasabah dapat meminta pencairan
danadenganmengajukansuratpermohonankepadakomitepembiayaanBank BTN

Syariah Parepare, yang berisi meminta pencairan dana untuk memulai usaha atau proyek

dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

a. Seluruh persyaratan untuk penandatanganan akad seperti yang telah disebutkan diatas
telah terpenuhi

b. Telahmenandatanganiakadpembiayaansecaranotaril.

c. Agunan telah diikat secara notaril, minimal telah ada surat pernyataan notaris bahwa
seluruh agunan dapat diikat sempurna dan dapatbdiikat sempurna dan sedang dalam
proses pelaksanaan pengikatan.

d. Menandatangitandaterimauangpada pencarian

e. Agunanan telah dicover asuransi banker’s clause bank BTN syariah Parepare.

f.  SeluruhtransaksiusahamelaluiBankBTNSyariah Parepare.

g. Maksimal pencairan sebesar 100%Tapi nasabah harus membayar biaya- biaya

administrasi dan asuransi



C. PenerapanSistemBagiHasilProfit andLossPadaAkad Mudharabah

Mudharabah adalah akad yangdikenalumat Islam sejak zamanNabidan dipraktekkan
bahkan oleh bangsa Arab sebelum jatuhnya Islam. Ketika Rasulullah bekerja sebagai
pedagang,beliaumembuatakadMudharabahdenganKhadijah.Dengandemikian,Mudharabah
diperbolenkan  dalam pengertian  hukum Islam. Mudharabah adalah akad
kerjasamaantarapemilikdana(ShahibulMal)yangmenyediakanseluruhkebutuhanmodal dan
pengelola (Mudharib) untuk usaha bersama. Akumulasi keuntungan dibagikan sesuai
dengan nisbah (bagian) yang disepakati.

Dewan Syariah dalam fatwa DSN No.07/DSN MUI/IV/2000 mendefinisikan
mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama
(malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua (‘amil,
mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara

mereka sesuai kesepakatan. Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam

bukulltentangakadbablketentuanumumpasal20ayat4menyebutkanmudharabahadalah
kerjasama antara pemilik dana atau penanam modal dengan pengelola modal untuk

melakukan usaha tertentu dengan pembagian keuntungan.

Ada beberapa hal penting dalam pembagian laba rugi yaitu: pembagian keuntungan
antara kedua belah pihak tentunya harus proporsional dan tidak boleh langsung
menguntungkanpemilikmodal.Nisbahartinyapembagiankeuntunganharussesuaidengan
jumlah modal yang disetor dan besarnya keuntungan sesuai dengan persentase yang
disepakati,pemilikmodaltidakbertanggungjawabataskerugianyangmelebihimodalyang
dialinkan dan mudharib tidak bertanggung jawab atas kerugian apapun kecuali kerugian

waktu dan tenaga karena kerugian tersebut bukan karena kesalahan Mudharib. !

Nayoko Damar Setyo Aji, Skripsi: Pengaruh Rasio Profit Loss Sharing, Capital, Adequacy

58



59

Ratio, Financing To Deposit Ratio, Biaya Pendidikan Dan Pelatihan
PerformingFinancing(StudiEmpirisPadaBankPembiayaanRakyatSyariah(BPRS)Periode

Terhadap Non



Adapun beberapahasil penelitian yang berasal dari wawancaradengan beberapapihak
BSI KCP Majene yaitu;
1. BranchOperationsDanServiceManager.

“Dalam perjanjianbagi hasil yangdisepakati adalah proporsi pembagianhasil dengan

presentase atas produktifatas yang dijalankan. Nisbah bagi hasil akan ditentukan berdasarkan
kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama.Kami menggunakan sistem profit sharing pada
pembiayaan mudharabah dengan keuntungandibagi setelahdikurangi beban-bebanoperasional
dari pengelola dana atau nasabah dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati antara
bank dengan nasabah.*?
Prinsip pembagian keuntungan atauprofit sharing yang dilakukan Bank Syariah Indonesia
Kcp Majene, yakni bagi hasil yang dihitung dari pendapatan setelahdikurangibiaya-
biayaoperasionalpengeloladana.Kemudianmargin keuntungan dibagi atas kesepakatan antara
nasabah dengan pihak Bank Syariah Indonesia Kcp Majene pada awal perjanjian.

Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan pembagian
setelahdilakukanperhitunganterlebihdahuluatasbiaya-biaya  yangtelahdikeluarkan  selama
proses usaha.

PenelitimelakukanwawancaradengansalahsatupihakBank Syariah Indonesia Kcp Majene.

Dengan pertanyaan bagaimana pembagian keuntungan pada pembiayaan mudharabah?

”Dalam pembagian keuntungan itu dibagi berdasarkan keuntungan yang didapatkan oleh
pengelolah. Misalnya 60%-40%. Jika misalnya nasabah mendapat keuntungan 10 juta.
makakeuntungantersebutdibagi40% untukpengeloladan60% untukpihakbank’**2

Pada pembagian keuntungan antara pengelola dan penyedia modal telah disepakati pada
awal perjanjian dengan membagi keuntungan. Pada pembagian keuntungan (profit sharing),
perhitungan bagi hasil yang mendasarkan pada keuntungan, yaitu pendapatan usaha dikurangi

dari beban usaha.

Misalnya: pendapatan usaha Rp 15.000.000,- dan beban usaha Rp 5.000.000,- maka laba
yangakandibagiadalahRp10.000.000,-(Rp15.000.000,--Rp5.000.000,-) .jadi keuntungan yang
diterima nasabah adalah Rp.4.000.000,- dan pihak bank Rp.6.000.000.

12 SyahrulAsmara,(43Tahun),BranchOperationsDanServiceManagerBSIKCP Majene
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Dalam hal ini semua pihak yangterlibat dalamakad akan mendapat bagi hasil sesuai

dengan laba yang diperoleh bahkan tidak mendapatkan laba apabila pengelola laba mengalami

kerugian.
2. Nasabah.
a.

“Menurut Hudriah mengatakan bahwa saya memulai membuka tabungan
mudharabahsekitar1tahunatauyangdisebuttadiituprofitandloss,yangsayatahu  uang
yang digunakan 5 juta keatas kalau saya dulu menabung sekitar 15 juta dan
sekarang isi tabungan itu sekitar 50 juta itu sudah dengan keuntungannya karena
kadang saya biasa melakukan isi tabungan. Yang saya tau tentang bagi hasilnya itu
20% saya terima dan bank itu 80% tetapi juga kadang tidak menentu yang terima
kadang lebih meningkat dan akan masuk otomatis di rekening setiap bulan. Selama
saya menggunakan tabungan mudharabah ini saya tidak pernah mendapatkan
kendala — kendala apalagi di bilang kerugian itu jarang sekali, yang saya suka dari
tabungan mudharabah ini adalah seberapa banyak isi tabungan kita hanya 10 ribu
saja pemotongan setiap bulan dan lebih banyak keuntungan yang kita dapat serta
uang kita yang di rekening dapat digunakan juga”.**

“MenurutRahmatiamengatakanbahwasayabarumelakukantabunganmudharabah

itukuranglebihbaruSbulanan,awalnyasayamembukarekeningwadiahyanghanya

titipan tidak ada potongan tetapi kadang kita mendapat bonus dari Bank tapi tidak
menentu. Setelah saya mendengar penjelasan dari salah satu nasabah dengan
tabunganmudharabahdiajugatetanggasaya,sayapuntertarikdansayamengalihkan

tabungan wadiah saya ke mudharabah. Untuk minimal dananya saya hanya tau itu
setidaknyalOjutadanwaktuitusayamempunyaisaldosekitar10jutaanjuga,sistem bagi
hasilnya juga bagus artinya keuntungan yang didapat itu masuk langsung di saldo
saya setiap awal bulan dan hanya terpotong biaya administrasi di akhir bulan
10ribu.Selamasayamenggunakantabunganini ndkadasamasekalikerugianyang
sayadapat yang karena salahke unggulantabungan ini bagi sayaitu ya uang kitadi

dalam rekening tetap bisa digunakan tapi keuntungannya tetap berjalan”.**

MenurutSukmawatimengatakanbahwasayamemulaimenabungdengantabungan

mudharabah itu sekitar 2 tahun kurang lebih, saya juga mempunyai deposito
mudharabahyangbarusayamasuksekitar8bulanan.Danapadasaatsayaawalbuka

rekening mudharabah itu 15 juta dan deposite nya 10 juta, untung keuntungan yang
sayaperolehsampaisekarangdapatsayakatakancukupbesardanbagus,keuntungan akan
saya terima setiap awal bulan dan untuk depositonya belum saya terima bagi
hasilnya karena belum jatuh tempo sebab saya ambil yang 12 bulan. Kalau di
bandingkan antara tabungan dengan deposito semua sama — sama punya manfaat
berbedadankekurangan yangberbedapula.Selamasayainvestasidengantabungan
mudharabah tidak ada kerugian yang saya peroleh hanya ada potongan setiap awal
bulan 10 ribu saja sebanyak apapun isi tabungan kita potongannya tetap segitu.
Sehinggainiyangmembuatsayatertarikdansukadengantabunganinikarenauang  tidak
hanya tersimpan tetapi juga mendapat bagi hasilnya jadi setiap bulan isi saldo saya
bertambah tergantung dari hasil bagi hasilnya diluar yang saya gunakan

semisalnya”.®

13SuraneHikmawatiS,(32Tahun),StaffCSBSIKCPMajene,(Wawancara,07November
2023).

4Hudriah, (43tahun),NasabahBSIKCPMajene,(Wawancara,07November2023).

*Rahmatia,(48Tahun),NasabahBSIKCPMajene,(Wawancara,07November2023).



Kesimpulandarihasilpenelitianmenurutpenelitiyaitubahwadalampelaksanaan
profitandlosspadajenistabunganmudharabahpadaBSIKCPMajenebahwaketentuan dan
aturannya sesuai dengan syariah Islam baik dari segi bagi hasilnya yang sesuai dengan
ketentuan syariah. Tetapi terdapat beberapa kendala pada profit and loss yang
dalambentuktabunganmudharabahyaituminatmasyarakatsekitarmasihkurang,sebab
dalam tabungan ini terdapat potongan administrasi setiap bulan Rp.10.000 yang
dikenakan pada nasabah mudharabah, sedangkan dalam segi tabungan wadiah tidak
terdapat potongan administrasi. Sehingga hal ini sebagian masyarakat sekitar masih
menganggap jenis tabungan ini sama dengan tabungan konvensional pada umumnya

yang terdapat potongan administrasinya setiap bulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis terhadap profit and loss pada

akad mudharabah di BSI KCP Majene, terdapat beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pada pelaksanaan profit and loss pada akad mudharabah yaitu Pada BSI KCP
Majene memiliki beberapa produk baik dari segi pembiayaan atau tabungan, KPR
maupunkreditkendaraandangadaiemas.PadaBSImenawarkansalahsatuproduk
denganpenggunaanakadmudharabahdalamjenistabungan,tabunganadaduajenis
yaitu tabungan wadiah dan mudharabah. Dalam produk profit and loss hanya
terdapat satu jenis saja yaitu terdapat pada tabungan saja. Ketentuan dari sistem
mudharabahdarisegipersyaratanyaituhanyamempunyaiktpdanuangyangakan di
tabungan dan digunakan sebagai alat bagi hasil tersebut, untuk ketentuan
selanjutnya bahwa nantinya setiap bulan akan dilakukan sistem bagi hasil dari
nasabah dan pihak Bank.

2. Penerapan pada sistem bagi hasil pada profit and loss yaitu dengan setiap awal
bulanakanmasuksecaraotomatisdisaldonasabahhasildarisistembagihasil,yang
dimana jumlahnya tidak menentu. Secara umum jumlah yang diperoleh kadang
20% dari jumlah saldo nasabah atau kadang meningkat dan menurun tergantung
dariseberapabanyak isi saldo nasabah profit and loss tersebut. Untuk setiap bulan
juga akan ada pemotongan administrasi sejumlah Rp. 10.000. Ketentuan umum
dalampenerapanmudharabahyaitudenganmempunyaktpdanminumpembukaan
rekening ini yaitu Rp. 100.000, jika ingin mendapat bagi hasil secara maksimal

nasabahbisamengisisaldorekeningdenganjumlahRp1.000.000-Rp.
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10.000.000 bahkan bisa lebih, semakin banyak isi saldo nasabah maka semakin

banyak nilai bagi hasil yang akan diterima.

B.

Implikasi Penelitian

Beberapa permasalahan yang dibahas diatas, maka terdapat implikasi

penelitian sebagai berikut:

1.

Pada BSI KCP Majene dalam memberikan pelayananprofit and loss yang
nyaman, baik dan aman kepada setiap nasabah, tetapi nasabah harus tetap
memperhatikan dengan baik dalam pelaksanaan profit and loss, Agar dapat
menghindari terjadinya masalah ataupun sebuah perselisihan dari transaksi
pelaksanaan pembiayaan dan tidak merugikan diantara dua pihak yang
bersangkutan.

Dalam penerapan sistem bagi hasil terhadap produk profit dan loss dalam
bentuk tabungan akad mudharabah sudah sesuai dengan syariah Islam serta
memberikan nilai baik kepada nasabah dengan cara tetap memberikan nilai
keuntungan kepada nasabah walaupun terdapar kerugian dalam
pelaksanaannya. Akan tetap ada beberapa hal yang harus tetap di perhatikan
olerh nasabah karena pembagian keuntungan akan tetap diperoleh di setiap
bulan dengan ketentuan nilai tidak menentu, sehingga setiap nasabah wajib
mengetahui jumlah nilai keuntungan setiap diperoleh dengan cara pihak bank

yang harus menjelaskannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

IntrumenPertanyaan Wawancara

1. PertanyaanBranchOperationsdanService Manager.

a.

b.

ApakahpadaBankBSIKcp Majenemenawarkan sistem mudharabah?
Produk—produk apasajayangtermasuk dalamsistem mudharabah?
Bagaimanaketentuandalamsistem mudharabah?
Apakahsistemyangdigunakandalambagihasilmenggunakansistemprofitand loss
sharing yang dimana keuntungan dan kerugian yang di bagi?
Bagaimanasistempenerapanpadaprofitandloss sharing?
Apasajayangharusdipenuhidalamprofitandlosssharingpadasistem mudharabah?
Apakah ada ketentuanmengenai minimal dan maksimal jangka waktu
dalamprofit and loss sharing?
Bagaimanapengawasanpihakbankdalammengawasinasabahdalamprofitand loss
sharing?

Bagaimana hambatan —hambatan yang terdapatselama penerapan profit and
loss sharing?

Bagaimanasolusiyangdigunakandalammengatasihambatan—hambatan tersebut?



PertanyaanStaffCsS.

Adaberapajenis tabunganyang ditawarkanpadaBSI?

Dari beberapa jenis tabungan tadi yang manakah yang termasuk dalam salah
satu produk profit and loss?

Apa saja persyaratan atau ketentuan pada pembukaan tabungan mudharabah
ini?
Berapakahmaksimaldanayangdigunakannasabahpadasaatmembukarekening
ini sehingga dapat di kelola pihak bank?
Bagaimanapraktikpenerapanterhadaptabunganakadmudharabahyangmasuk
dalam jenis pelaksanaan profit and loss sharing?

Nasabah.
Sejakkapanbapak/ibumenggunakaprofitandloss sharing?
Apakahadaketentuanminimaldanmaksimaldanayangdigunakanpadaprofit and
loss sharing?
Bagaimanapenerapansayabagihasilyangditerapkanpihakbankkepada
bapak/ibu baik dalam hal kerugian atau kuntungan ?
Apayangmenjadialasanbapak/ibulebihmemilihsistemmudharabahini?
Apakahselamamelakukanprofitandlosssharinglebihbanyak mendapatkan

keuntunganataukerugian?



Foto-Foto Kegiatan
Gambarl.1
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Ket:WawancaraStaffTeller Gambar

1.3

Ket:\Wawancara Nasabah



Gambarl,4

Ket:WawéncaraNasabah Gambar
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